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RINGKASAN

Etnomatematika Pada Aktvitas Petani Bawang Daun di Daerah Ranupane
Lumajang Sebagai Bahan Ajar Siswa; M. Andi Yahya; 160210101098; 2020; 74
halaman ; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Etnomatematika terdiri dari dua kata yakno etno (etnis/budaya) dan
matematika. Berarti bahwa etnomatematika adalah matematika dalam budaya.
Etnomatematika merupakan konsep matematika yang terkait dengan berbagai
aktivitas matematika yang penerapannya banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan etnomatematika pada
aktivitas petani bawang daun dan menghasilkan bahan ajar siswa berupa Paket Tes.
Penelitian ini dilakukan di daerah Ranupane Lumajang terhadap masyarakat yang
berprofesi sebagai petani bawang daun. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Subjek penelitian ini adalah petani bawang daun yang berdomisili di
daerah Ranupane dan paham mengenai aktivitas petani bawang daun. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan metode wawancara.
Metode analisis data yang digunakan yaitu uji validitas instrumen, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan, dan triangulasi data.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa etnomatematika pada
aktivitas yang digunakan oleh petani bawang daun yakni aktivitas menghitung,
mengukur, dan mendesain. Etnomatematika pada aktivitas menghitung muncul saat
petani menentukan luas lahan, bibit tanaman yang siap untuk ditanam, jumlah
tanaman bawang daun yang ditanam, waktu tanam yang digunakan, jumlah pupuk
yang digunakan, perbandingan pupuk, jumlah pekerja, dan waktu panen.
Etnomatematika pada aktivitas mengukur muncul saat petani menentukan panjang
dan lebar lahan, kedalaman galian tanah, dan jarak tanam bawang daun.

Etnomatematika pada aktivitas mendesain muncul saat petani membuat pola tanam
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dan jarak tanam, pola bedengan, pola parit, dan pola pemberian pupuk. Penelitian
ini menghasilkan berupa paket tes. Pada paket tes ini materi yang diangkat
mengenai segiempat dan paket tes ini ditujukan untuk jenjang SMP kelas VII. Soal
dan penjelasan yang dibuat merupakan aplikasi dan penggunaan etnomatematika
pada aktivitas petani bawang daun di daerah Ranupane Lumajang. Aktivitas yang
dijadikan paket tes adalah aktivitas saat menentukan panjang dan lebar lahan,
menentukan perbandingan panjang dan lebar lahan menentukan luas lahan,
menentukan jumlah tanaman dalam satu lahan berdasarkan jarak tanam,
menentukan jumlah tanaman berdasarkan keliling lahan, dan jumlah pemberian
pupuk berdasarkan luas lahan oleh petani bawang daun. Paket tes yang dihasilkan
menggambarkan beberapa aktivitas petani bawang daun yang menggunakan konsep

matematika dalam bertani.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era milenial sekarang, pendidikan sangat dibutuhkan oleh penerus
bangsa untuk menjadikan negara Indonesia maju dikemudian hari. Pendidikan
penting untuk semua kalangan dari yang muda sampai dewasa, sehingga pendidikan
ini harus ditanamkan kepada anak-anak diusia dini guna memberi rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan merupakan salah
satu faktor yang penting dalam mendorong untuk memajukan bangsa, melalui
pendidikan yang baik nantinya akan menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Oleh karena itu, setiap bangsa seharusnya bisa memiliki pendidikan
yang baik dan berkualitas. Pendidikan yang berkualitas merupakan tujuan dari
bangsa Indonesia. Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
yang akan mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi
generasi muda dalam menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapi. Konsep pendidikan tersebut akan semakin penting ketika seseorang
memasuki kehidupan masyarakat dan dunia kerja, karena mereka harus mampu
menghadapi masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik yang terjadi
hari ini maupun yang akan mendatang. Pendidikan bisa dilaksanakan dalam sekolah
maupun diluar sekolah, karena pendidikan bisa dilakukan disetiap tempat untuk
memperoleh pendidikan. Pendidikan yang juga penting dalam memajukan bangsa
Indonesia contohnya seperti pendidikan Matematika.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari dari ilmu pengetahuan lain,
dimana Matematika sangat berperan penting bagi kehidupan sehari-hari. Menurut
Mustafa, Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan kuantitas, bentuk,
susunan, dan ukuran. Proses yang digunakan untuk menemukan konsep yang tepat
dan lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik
secara abstrak, murni atau dalam keterkaitan manfaat pada Matematika terapan

(Mustafa, 2011). Matematika biasanya dikaitkan dengan yang bernilai angka -
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angka, berbentuk simbol-simbol, bilangan-bilangan dan hitungan. Matematika
sering dianggap ilmu yang sulit dipahami bagi beberapa peserta didik, sehingga
membuat peserta didik merasa takut untuk belajar ilmu Matematika. Perlu adanya
pemberian metode-metode yang terintegrasi dalam permasalahan realitas maupun
konstektual dalam kehidupan sehari-hari guna untuk memaksimalkan konsep
Matematika dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Hal ini
dimaksudkan untuk menciptakan pembelajaran Matematika yang menyenangkan
agar peserta didik bisa mendapat pembelajaran yang baik. Pembelajaran yang
menyenangkan diperlukan pendekatan terhadap peserta didik seperti belajar
Matematika dengan memperhatikan secara langsung penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari seperti memperhatikan aktivitas petani pada persawahan.
Persawahan di Indonesia merupakan persawahan yang besar karena
Indonesia memiliki hamparan tanah yang luas. Indonesia menjadikan tanaman
bawang daun sebagai komoditi unggulan di beberapa daerah. Untuk menghasilkan
bawang daun dengan kualitas terbaik maka dibutuhkan proses yang benar dalam
mengelola produk bawang daun. Mulai dari struktur tanah yang cocok, benih yang
unggul, proses tanam sampai proses panen. Proses menanam bawang daun ini
tidaklah sembarangan, dibutuhkan tahapan yang benar agar menghasilkan produk
yang berkualitas. Langkah-langkah yang biasanya dilakukan oleh petani dalam
proses penanaman bawang daun biasanya dimulai dari pemilihan bibit tanaman
bawang daun yang unggul dan berkualitas, mendesain lahan dan mengukur jarak
tanam antar tanaman serta lubang tanam setiap tanaman, dan melakukan proses
perawatan bawang daun mulai dari pemberian pupuk sampai tanaman bawang daun
siap panen. Biasanya tanaman bawang daun bisa dipanen setelah 2,5 bulan.
Persawahan bawang daun di daerah Lumajang yang terletak di Ranupane
merupakan salah satu daerah penghasil bawang daun yang menjadikannya komoditi
produk unggulan Kabupaten Lumajang. Dalam hal ini proses tanam yang dilakukan
petani bawang daun sudah dilakukan dari generasi ke generasi. Aktivitas yang
mereka lakukan dalam bertani dan menanam bawang daun sudah menjadi budaya.
Budaya sering diartikan sebagai segala hal yang terkait dengan seluruh aspek

kehidupan manusia di suatu daerah. Budaya dalam masyarakat sendiri biasa
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diartikan kebiasaan, dimana dalam melakukan sesuatu dari generasi ke generasi
merupakan suatu kebiasaan. Dalam budaya terdapat kepercayaan, kesenian dan adat
istiadat. Budaya ini berkembang pada masyarakat untuk mengatur kehidupan dalam
bermasyarakat secara turun-menurun. Untuk itu, diharapkan generasi muda bisa
mengenal budaya yang ada disekitar lingkungannya serta dapat memahami
penerapan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan budaya
dalam pembelajaran matematika atau biasa dikenal dengan etnomatematika.

Konsep dasar yang digunakan petani seperti kegiatan menghitung, mengukur,
dan mendesain merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh petani bawang
daun. Aktivitas ini sehari-hari seperti dalam bidang matematika dikenal dengan
istilah etnomatematika. Menurut Rosa dan Orey (2011) juga mengungkapkan
aktivitas yang mencakup aktivitas etnomatematika bahwa etnomatematika
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat pada suatu kelompok budaya
tertentu mengenai aktivitas menghitung, mengukur, menimbang, pengkodean,
mengelompokkan, dan modeling. Etnomatematika merupakan jembatan
matematika dengan budaya, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
etnomatematika mengakui adanya cara-cara berbeda dalam melakukan matematika
dalam aktivitas masyarakat (Wahyuni, 2013:4). Aini (2018) menyatakan bahwa
etnomatematika tumbuh dan berkembang dari budaya, maka masyarakat sering
tidak menyadari mereka telah menggunakan matematika.

Dalam hal ini perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan aktivitas
apa saja yang dilakukan oleh petani bawang daun yang berhubungan dengan konsep
dasar matematika. Kajian mengenai aktivitas petani bawang daun yang
berhubungan dengan matematika bisa dijadikan media pembelajaran yang dapat
mempermudah peserta didik dalam belajar matematika. Belajar matematika sering
kali dikeluhkan oleh peserta didik karena merupakan pelajaran yang susah dan
rumit, untuk itu dalam menghilangkan kejenuhan atau rasa bosan peserta didik
disini diberikan secara langsung kegunaan ilmu matematika dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekitar seperti melihat langsung aktivitas petani bawang
daun yang berkaitan dengan ilmu matematika. Integrasi etnomatematika dalam

pembelajaran matematika sekolah diharapkan bisa menjadi salah satu solusi dalam
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mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar matematika. Hal ini dikarenakan
belajar secara langsung di alam bisa membuat peserta didik lebih tertarik dan
menyenangkan terutama untuk peserta didik yang tinggal di daerah perkebunan.
Peserta didik yang tinggal di daerah persawahan bawang daun pastinya telah
mengetahui sedikit tentang kegiatan berkebun yang dilakukan oleh petani bawang
daun. Terutama bagi mereka yang orangtuanya juga berprofesi sebagai petani
bawang daun. Mereka tidak menyadari bahwa aktivitas yang dilakukan oleh petani
bawang daun berkaitan dengan menghitung, mengukur, dan mendesain merupakan
penerapan dari konsep dasar matematika. Oleh karena itu, bahan ajar siswa dari
hasil kajian tentang aktivitas etnomatematika petani bawang daun di daerah
Ranupane kabupaten Lumajang bisa menjadi alternatif untuk mempermudah
mereka mempelajari matematika dan mengetahui penerapan ilmu matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian mengenai etnomatematika banyak diteliti oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan atau penelitian
yang relevan bagi peneliti selanjutnya. Salah satunya penelitian yang dilakukan
oleh Jamilatus (2016) mengenai Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Petani
Madura. Hasil penelitian yang diperolen mengenai alat yang digunakan untuk
mengatur bibit tanaman tetap rapi adalah bellak dan kencah. Penelitian lainnya juga
telah dilakukah oleh Agustin (2017) mengenai Aktivitas Etnomatematika Pada
Petani Kopi di daerah Sidomulyo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
aktivitas matematika didalamnya saat mengukur luas lahan, jumlah tanaman yang
akan ditanam, jumlah pupuk yang dibutuhkan, komposisi perbandingan pupuk yang
berbeda, menentukan waktu tanam dan waktu panen, menghitung jarak tanam antar
tanaman, dan aktivitas mendesain pada lahan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis berpendapat bahwa perlu adanya penelitian yang berkaitan dengan aktivitas
etnomatematika. Khususnya etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di
daerah Ranupane Kabupaten Lumajang. Dengan demikian, penulis mengangkat
sebuah judul penelitian yakni “Etnomatematika pada Aktivitas Petani Bawang
Daun di Daerah Ranupane Lumajang sebagai Bahan Ajar Siswa”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Bagaimanakah etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di daerah
Ranupane Kabupaten Lumajang?
Bagaimanakah bahan ajar siswa yang berdasar etnomatematika pada aktivitas

petani bawang daun di daerah Ranupane Kabupaten Lumajang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1)

2)

Mendeskripsikan ethomatematika pada aktivitas petani bawang daun di daerah
Ranupane Kabupaten Lumajang.
Menyusun bahan ajar siswa yang berdasar etnomatematika pada aktivitas

petani bawang daun di daerah Ranupane Kabupaten Lumajang.

1.4 Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi petani bawang daun di daerah Ranupane Lumajang dapat mengetahui
matematika yang terdapat dalam aktivitas di persawahan bawang daun.
Bagi masyarakat secara umum adalah dapat mengetahui adanya matematika
pada aktivitas petani bawang daun di daerah persawahan bawang daun.
Bagi guru adalah dapat mendapatkan contoh-contoh sumber dan bahan belajar
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Bagi siswa adalah produk berupa bahan ajar siswa yang dihasilkan dapat
dijadikan media pembelajaran matematika.
Bagi peneliti adalah dapat menjawab permasalahan yang berkenaan dengan
etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun dalam bertani dan
menambah pengetahuan.
Bagi peneliti lain adalah dapat digunakan sebagai pertimbangan atau referensi

untuk melakukan penelitian yang sejenis.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakekat Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika yang awalnya
diambil dari bahasa Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Kata
mathematike sendiri berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya
yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir).
Jadi, berdasarkan asal katanya, maka matematika berarti ilmu pengetahuan yang
didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam
dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil
observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, Yyang
berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran (Ruseffendi, 1980).

Menurut Nasution (dalam Supatmono. 2009:7-8), matematika adalah ilmu
srtuktur, urutan (order), dan hubungan yang meliputi dasar-dasar perhitungan,
pengukuran, dan penggambaran bentuk objek. Matematika merupakan suatu ilmu
yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang
abstrrak dan hubungan-hubungan diantara hal-hal itu (Hudoyo, 2003:123). Adapun
menurut Glorin  (1980), matematika merupakan aktivitas manusia Yyang
berhubungan dengan pola, pemecahan masalah, pemikiran logis dan lainnya yang
bertujuan memahamai dunia. Sumardyono (2004:9) mengungkapkan matematika
adalah bagian dari kebudayaan yang menyebabkan bersifat universal dan milik
semua umat manusia.

Menurut Ngiza (2015), terdapat 6 cabang matematika yaitu aritmatika,
geometri, aljabar, trigonometri, kalkulus, dan statistik. Di dalam cabang-cabang
matematika tersebut terdapat aktivitas matematika yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya aktivitas menghitung, mengukur, mendesain

dan lain sebagainya.
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1) Menghitung
Menghitung biasa dikaitkan dengan mengoperasikan dua buah data atau lebih.
Menghitung merupakan aktivitas untuk menghubungkan data-data hasil
pengukuran (Ngiza, 2015).

2) Mengukur
Menurut Hartoyo (2012), mengukur merupakan aktivitas yang biasa digunakan
dalam proses jual beli atau barter, rancang bangun, menentukan tinggi,
panjang, keliling, luas, kecepatan, dan lain sebagainya. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, mengukur adalah menghitung ukuran (panjang, lebar, luas,
tinggi, dsb) dengan alat tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mengukur merupakan aktivitas yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang dimensi/bentuk suatu objek.

3) Mendesain
Mendesain adalah rancangan, pola, atau model. Mendesain merupakan salah
satu aktivitas yang berkaitan dengan metematika terapan.

Matematika adalah suatu ilmu pengukuran tidak langsung, bagaimana
menentukan jumlah yang tidak dapat diukur secara langsung. Oleh karena itu,
penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan dan konsep-konsep
matematika harus dia pahami dengan betul dan benar sejak dini. Hal ini karena
konsep-konsep dalam matematika merupakan suatu rangkaian sebab akibat. Suatu
konsep disusun berdasarkan konsep-konsep sebelumnya, dan akan menjadi dasar
bagi konsep-konsep selanjutnya. Oleh karena itu, pemahaman yang salah terhadap
suatu konsep akan berakibat pada kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep
selanjutnya. Berdasarkan pemaparan para ahli, matematika dapat didefinisikan
sebagai ilmu dasar yang berasal dari kehidupan budaya masyarakat dan digunakan
untuk mempelajari ilmu-ilmu lain.

Beberapa pengertian matematika yang telah diuraikan, yang dimaksud
matematika merupakan ilmu yang mempelajari dasar-dasar perhitungan yang
didapat melalui proses berpikir serta proses bernalar, berpikir kritis, sistematis,
logis dan kreatif. Matematika juga ilmu dasar yang berasal dari kehidupan budaya

masyarakat dan sekarang matematika biasa digunakan untuk mempelajari ilmu-
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ilmu lain. Hal ini juga dapat digunakan dalam pembelajaran matematika sekolah
sehingga siswa mengetahui kegunaan matematika dalam aktivitas sehari-hari.

2.2 Kebudayaan

Menurut (Depdiknas, 2013) disebutkan bahwa budaya (bu da ya) adalah
pikiran, akal budi, adat istiadat. Sedang kebudayaan merupakan hasil kegiatan dan
penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan adat
istiadat. Ahli sosiologi mengartikan kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan
(adat, akhlak, kesenian, ilmu dll). Menurut Prasetya (2004: 29) menyatakan
kebudayaan meliputi kelakuan dan hasil kelakuan manusia, yang teratur oleh tata
kelakuan yang harus didapatkan dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan dapat didefenisikan sebagai
hasil pemikiran, tindakan, dan perasaan manusia yang harus didapatkan dengan
belajar dan hal tersebut terdapat dalam kehidupan di masyarakat. Segala sesuatu
yang diciptakan manusia, baik yang konkrit maupun yang abstrak itulah yang
dinamakan kebudayaan.

Koentjaraningrat (dalam Prasetya, 2004:32-33) menguraikan tentang wujud
kebudayaan menjadi 3 macam, yaitu :

1) Woujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan, dan sebagainya.

2) Wujud kebudayaan sebagai sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat.

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Kebudayaan yang dimiliki oleh setiap masyarakat tidaklah sama, seperti di
Indonesia ini yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang berbeda. Akan
tetapi, setiap kebudayaan mempunyai ciri atau sifat yang sama. Sifat tersebut bukan
diartikan secara spesifik, melainkan bersifat universal. Dimana sifat-sifat budaya
itu akan memiliki ciri-ciri yang sama bagi semua kebudayaan manusia tanpa
membedakan faktor ras, lingkungan alam, atau pendidikan (Setiadi, 2006:33).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, yang dimaksud kebudayaan

merupakan hasil kegiatan atau perilaku manusia dalam bentuk adat istiadat,
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kepercayaan, dan kesenian atau kebiasaan-kebiasaan manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Kebudayaan yang dimiliki setiap masyarakat tidak sama, akan tetapi

setiap kebudayaan juga mempunyai ciri atau sifat yang sama.

2.3 Etnomatematika

Menurut Wahyuni (2013: 2) menyatakan bahwa salah satu yang dapat
menjembatani antara budaya dan pendidikan matematika adalah etnomatematika.
Secara singkat, pengertian dari etnomatematika adalah matematika dalam budaya.
Etnomatematika terdiri atas dua kata, etno (etnis/budaya) dan matematika. Itu
berarti bahwa etnomatematika adalah matematika dalam budaya. Istilah
etnomatematika diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang matematikawan Brazil
pada tahun 1977. Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang
sangat luas yang mengacu pada konteks sosial budaya, termasuk bahasa, jargon,
kode perilaku, mitos dan simbol. Kata dasar “mathema” cenderung berarti
menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti
pengkodean, mengukur, mengklarifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran
“tics” berasal dari kata techne dan bermakna sama seperti teknik (D’ Ambrosio,
1994: 449).

Etnomatematika menggunakan konsep matematika secara luas yang terkait
dengan berbagai aktivitas matematika, meliputi aktivitas mengelompokan,
berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi,
dan lain sebagainya. Sebagaimana yang dikatakan oleh D’ Ambrosio bahwa tujuan
dari adanya etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda
dalam melakukan matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan
matematika yang dikembangkan dalam sektor masyarakat serta dengan
mempertimbangkan cara yang berbeda dalam aktivitas masyarakat seperti
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain
dan lainnya (Wahyuni, 2013: 3-4).

Menurut Karnilah (2013:4) ethomatematika dapat dipandang sebagai suatu
ranah kajian yang meneliti cara sekelompok orang pada budaya tertentu dalam

memahami, mengekspresikan, dan menggunakan konsep-konsep serta praktik-
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praktik kebudayaan yang digambarkan peneliti sebagai sesuatu yang matematis.
Kajian etnomatematika dalam pembelajaran matematika mencakup segala bidang
antara lain tenun, pertanian, arsitektur, ornamen, hubungan kekerabatan dan praktik
spiritual (Puspadewi, 2014). Etnomatematika juga memberikan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa. Pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika lebih
relevan dan lebih bermakna bagi siswa (lluno and Taylor, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, yang dimaksud etnomatematika
merupakan konsep matematika yang terkait dengan berbagai aktivitas matematika
yang penerapannya banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
etnomatematika pada aktivitas petani.

2.4 Petani Bawang Daun

Dalam (Depdiknas, 2013) disebutkan bahwa tani adalah mata pencaharian
dalam bentuk bercocoktanam; mata pencaharian dalam bentuk mengusahakan
tanah dengan tanam-tanaman. Petani merupakan orang yang memiliki pekerjaan
sebagai bercocok tanam pada sebuah pertanian. Definisi petani menurut Anwas
(1992: 34) mengemukakan bahwa petani adalah orang yang melakukan cocok
tanam dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak dengan tujuan untuk
memperoleh kehidupan dari kegiatan itu. Menurut Slamet (2000; 18-19), petani asli
adalah petani yang memiliki tanah sendiri, bukan penyakap maupun penyewa,
terlepas dari apakah tanahnya itu digarap sendiri secara langsung maupun digarap
oleh buruh tani. Istilah petani asli dapat ditafsirkan sebagai kontruksi masyarakat
desa paling tidak kontruksinya tentang petani yang “sebenarnya” (the real peasant).
Penambahan kata “asli” dalam kata “petani” menunjukkan bahwa petani yang
memiliki tanah sendiri adalah gambaran ideal sosok petani yang hidup dalam
kontruksi persepsi masyarakat. Dengan kalimat lain, penambahan kata “asli” pada
kata “petani” menandakan bahwa secara historis apa yang disebut petani itu adalah
orang yang menggarap dan mengelola tanah miliknya sendiri. Singkatnya,
pengertian petani secara genuine adalah orang yang memiliki dan menggarap tanah
miliknya sendiri (Slamet, 2000; 20).
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Aktivitas pada petani bawang daun adalah pekerjaan dalam mengelola
bawang daun mulai proses tanam, perawatan tanaman bawang daun, sampai masa
panen. Bawang prei atau kerap sekali disebut sebagai bawang daun termasuk salah
satu jenis sayuran daun bahan bumbu dapur dan pencampur sayur-mayur yang
populer diseluruh dunia (Rukmana, 1995). Bawang prei (Allium porrum) atau leek
(Inggris) sudah lama dikenal di Indonesia, terutama di Jawa Timur dan Jawa Barat
(Wibowo, 2007). Salah satu kegiatan aktivitas petani bawang daun yang dilakukan
adalah proses mengukur untuk menentukan panjang dan lebar lahan, dan kedalaman
galian lubang tanam. Selain itu kegiatan menghitung yang dilakukan adalah
menentukan jumlah pupuk yang dibutuhkan dengan mempertimbangkan jumlah
tanaman dan luas lahan. Selanjutnya terdapat proses mendesain yang dilakukan
petani bawang daun, yaitu membuat pola bedengan dan pola parit dengan

menyesuaikan bentuk lahan.

2.4.1. Proses Tanam
Proses penanaman bawang daun, cara menanam bawang daun yaitu ambil
bibit bawang daun ditempat semai dan lakukan dengan hati-hati agar akar
tidak rusak lalu masukkan kedalam lubang yang sudah disiapkan. Tutup
kembali menggunakan tanah dan beri pupuk kandang kering. Siram bawang
daun tersebut dengan menggunakan air secukupnya. Lihat pada Gambar 2.1

sebagai berikut.

BT
TRy

I Pemberian pupuk kandang | | Penanaman bawang daun
v . s . : -'4':

e

Gambar 2.1 Proses Tanam
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2.4.2. Perawatan

Tujuan dilakukan perawatan tanaman bawang daun adalah agar bawang

daun dapat tumbuh dengan baik, agar tanaman subur dan dapat

berfotosintesis dengan baik. Cara merawat tanaman bawang daun.

e Pertama, melakukan penyiraman setiap hari agar tanaman bawang daun
tidak kekurangan air dan jangan melakukan penyiraman berlebih karena
bawang daun tidak menyukai tanah yang basah atau becek.

e Selanjutnya melakukan pembersihan area lahan dari hama pengganggu
baik rumput maupun serangga.

e Terakhir, jika tanaman mengalami serangan penyakit atau hama yang
mengakibatkan tanaman busuk segera dimusnahkan tanaman tersebut
agar tidak menular pada tanaman lainnya. Dinyatakan sebagai Gambar

2.2 sebagai berikut.

&Z UtamaTANI

Gambar 2.2 Proses Perawatan

Sumber : https://paktanidigital.com/artikel/cara-budidaya-bawang-merah-di-
lahan-kering/#.XjLscmgzZPY

2.4.3. Masa Panen
Tahap terakhir dalam proses cara menanam bawang daun adalah panen.
Tanaman bawang daun yang siap dipanen berumur 75 hari, selain itu
terdapat beberapa ciri bawang daun yang siap dipanen yaitu rumpun
tanaman sudah banyak, daun berwarna hijau tua, tekstur daun keras jika
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ditekan menggunkanan tangan dan batang bawah berwarna kuning. Panen
bawang daun bisa dilakukan dengan memotong pangkal batang yang sudah

tua. Dapat dinyatakan pada Gambar 2.3 sebagai berikut.
PR S TR e
& : ,

Gambar 2.3 Masa Panen

Sumber : https://8villages.com/full/petani/article/id/5d71dc733b7c9f1b2c579169

Bawang daun cocok tumbuh di dataran rendah maupun tinggi dengan
ketinggian 250-1500 mdpl, meskipun di dataran rendah anakan bawang daun tidak
terlalu banyak. Daerah dengan curah hujan 150-200 mm/tahun dan suhu harian 18-
25°C cocok untuk pertumbuhan bawang daun. Tanaman bawang daun biasanya
cocok di pH netral yaitu 6,5-7,5. Tanah yang cocok dengan tanaman bawang daun
yaitu jenis tanah Andosol (bekas lahan gunung berapi) atau tanah lempung berpasir.

Berdasar beberapa pendapat diatas, yang dimaksud dengan petani bawang
daun adalah orang yang memiliki pekerjaan sebagai bercocok tanam pada tanaman
bawang daun. Dimana dalam petani bawang daun diperlukan lahan sebagai
bercocok tanam dalam mata pencaharian setiap harinya. Aktivitas pada petani
bawang daun adalah pekerjaan dalam mengelola bawang daun mulai proses tanam,

perawatan tanaman bawang daun, sampai masa panen.

2.5 Etnomatematika Pada Aktivitas Petani Bawang Daun

Kegiatan penanaman bawang daun di daerah Ranupane dimulai dari proses
pembibitan, untuk pemilihan tempat buat pembibitan ini adalah sama dengan
persemaian. Sebaiknya memang petani mencari tempat yang subur dan tidak
berbatu, banyak humus, dan tidak tandus. Tanah yang tercampur dengan abu

vulkanik dari gunung Merapi mengakibatkan tanah di daerah Ranupane sangat
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subur. Daerah Ranupane termasuk dataran tinggi sehingga cocok untuk ditanami
tanaman bawang daun, kubis, kentang, dll. Tanah yang cocok untuk tanaman
bawang daun memiliki pH antara 6,5-7,5. Saat pemilihan bibit perlu diperhatikan
dalam memilih bibit dengan mengetahui ciri-ciri bibit yang berkualitas. Pengolahan
tanah harus lebih dalam, benih dari biji harus disemau dahulu sebelum ditanam di
lapangan. Media semai bisa berupa campuran pupuk kandang dan tanah yang telah
digemburkan. Bibit siap dipindahkan ke lapangan bila telah mempunyai 2-3 helai
daun. Tanah yang dicangkul untuk penanaman bibit kira-kira dengan kedalaman
30-40 cm kemudian ditambahkan pupuk kandang. Kemudian siapkan bedengan
dengan lebar 1-1,2 m dengan panjang sesuai dengan kondisi lahan. Parit antar
bedengan dibuat dengan kedalaman 30 cm dan lebar 30 cm. Pembuatan parit sangat
diperlukan agar drainase lancar karena bawang daun tidak menyukai adanya

genangan air. Jarak tanam yang digunakan 20cmx25cm, 25 x 25 cm, atau
20 cm x 30 cm. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam kecil dan

bibit ditanam dengan posisi tegak lurus dan ditimbun dengan tanah kembali dan
disiram. Pada saat pemeliharaan diperlukan penyiraman apabila bawang daun
ditanam pada musim kemarau, sedangkan apabila ditanam dimusim penghujan
drainase harus diperhatikan dengan baik agar tidak terjadi genangan air di lahan.
Pemberian pupuk terhadap tanaman bawang daun, pemupukan dilakukan dengan
membuat larikan kurang lebih 5 cm di kiri dan kanan batang, dan menaburkan
pupuk pada larikan tersebut dan menimbunnya dengan tanah. Lebih tepatnya lihat
Gambar 2.4, Gambar 2.5, Gambar 2.6 sebagai berikut.

Gambar 2.4 Jarak Parit
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Gambar 2. 5 Aktivitas Penyiraman

Sumber : https://8villages.com/full/petani/article/id/59faf64f2bad4c570ecad65a

Gambar 2. 6 Aktivitas Pemberian Pupuk

Sumber : https://www.cendananews.com/2016/11/petani-tajimalela-raup-untung-
budidaya-bawang-daun-dataran-rendah.html

Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel 2.1 berikut.
Tabel 2.1 Aktivitas Proses Penanaman

Tanam 1. Memperkirakan panjang dan | Mengukur Jarak
lebar lahan
2. Memperkirakan luas lahan Menghitung Luas
yang diperlukan



https://8villages.com/full/petani/article/id/59faf64f2bad4c570ecad65a
https://www.cendananews.com/2016/11/petani-tajimalela-raup-untung-budidaya-bawang-daun-dataran-rendah.html
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Proses Aktivitas Petani Etnomatematika

3. Menentukan bibit bawang Menghitung
daun yang siap untuk
ditanam

4. Memperkirakan banyaknya Menghitung
bibit yang diperlukan

5. Memperkirakan kedalaman Mengukur
tanah

6. Membuat pola tanam dan Mendesain
jarak antar bawang daun

7. Memperkirakan jarak antar Mengukur jarak
tanaman

8. Menentukan waktu tanam Menghitung
berdasar hari dan bulan

9. Membuat pola bedengan Mendesain

10. Membuat pola parit Mendesain

Perawatan 1. Memperkirakan jumlah Menghitung

pupuk yang diperlukan

2. Membuat pola pemberian Mendesain
pupuk terhadap tanaman
bawang daun

3. Memperkirakan Menghitung
perbandingan pupuk dalam
satu sesi pemupukan

4. Menentukan berapa banyak Menghitung
air yang diperlukan

5. Menentukan berapa banyak Menghitung
air yang dibutuhkan

6. Menentukan jumlah petani Menghitung
bawang daun

Panen Menghitung waktu panen Menghitung
berdasar bulan

Dari etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di atas kemudian

akan dibuat bahan ajar siswa yang berisi tentang aktivitas petani bawang daun yang

dikaitkan dengan konsep dasar matematika sekolah. Bahan ajar yang digunakan

yaitu berupa paket tes.
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2.6 Bahan Ajar Siswa
Bahan ajar adalah seperangkat alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:1).
Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun secara
sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan dirancang
sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut
dalam mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah
ditentukan sebelumnya. Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah ““isi”
dari kurikulum, vyakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan
topik/subtopik dan rinciannya (Ruhimat, 2011:152).
Dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan usia dan
karakteristik siswa akan didapatkan beberapa manfaat yaitu:
a. Bagiguru
e Guru akan memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan belajar siswa
e Guru tidak akan bergantung lagi pada buku teks yang kadang sulit diperoleh
e Guru akan dapat menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam
menulis bahan ajar
e Guru akan dapat membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara
guru dan siswa
b. Bagi siswa
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa menjadi lebih menarik.
¢ Siswa akan mendapat lebih banyak kesempatan untuk belajar secara mandiri
dan mengurangi ketergantungan terhadap guru
e Siswa dapat dengan mudah mempelajari setiap kompetensi
(Depdiknas, 2008).
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar yang
mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam

proses pembelajaran sebagai berikut.
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e Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka
mendukung pemaparan materi pembelajaran.

e Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik atau
mengukur penguasaannya terhadap materi yang diberikan dengan
memberikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya.

e Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan siswa.

e Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya berhadapan
dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri.

Menurut Anastasi (2007), test adalah alat pengukur yang mempunyai standar
obyektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan
dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Menurut F.L.
Geodenough sebagaimana (dalam Anastasi, 2007) test adalah suatu rangkaian tugas
yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu dengan maksud untuk
membandingkan kecapan antara satu dengan yang lain.

Tes Hasil belajar (THB) merupakan tes pengusaan, karena tes ini mengukur
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh
siswa. Tes diujikan setelah siswa memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan
pengujian dilakukan untuk mngetahui penguasaan siswa atas materi tersebut.
Gronlund dan Linn (dalam Purwanto, 2009) menyatakan bahwa THB dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Menurut peranan fungsionalnya dalam
pembelajaran, THB dapat dibagi menjadi empat macam vyaitu tes formatif, tes
sumatif, tes diagnostik, dan tes penempatan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian dari bahan ajar adalah
seperangkat alat yang digunakan dalam menunjang pembelajaran. Salah satu jenis
bahan ajar adalah paket tes. Paket tes adalah sekumpulan soal yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang diajarkan. Paket tes yang akan
dibuat pada penelitian ini berkaitan dengan etnomatematika yang ada pada aktivitas
petani bawang daun di daerah Ranupane Kabupatem Lumajang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan telah dilakukan sebelumya oleh Jamilatus (2016)
dengan judul “Etnomatematika Pada Aktivitas Masyarakat Petani Madura Di
Kranjingan Sumbersari Jember Sebagai Bahan Ajar Lembar Proyek Siswa”. Hasil
penelitian yang diperoleh mengenai alat yang digunakan untuk mengatur bibit
tanaman tetap rapi adalah bellak dan kencah. Aktivitas ethomatematika teramati
adanya aktivitas matematika didalamnya saat menentukan banyak pekerja, bibit dan
pupuk berdasarkan lahan dan waktu pekerjaan. Dari penelitian ini nantinya akan
dibentuk Lembar Proyek Siswa yang dapat digunakan dalam pembelajaran di
sekolah.

Penelitian lainnya telah dilakukah oleh Agustin (2017) dengan judul
“Aktivitas Etnomatematika Pada Petani Kopi Di Daerah Sidomulyo Jember
Sebagai Lembar Proyek Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
aktivitas matematika yang muncul pada kegiatan bertani petani kopi oleh
masyarakat daerah Sidomulyo Jember diantaranya adalah aktivitas mengukur,
aktivitas menghitung, dan aktivitas mendesain. Dari penelitian ini nantinya akan
dibentuk Lembar Proyek Siswa yang dapat digunakan dalam pembelajaran di
sekolah.

Penelitian lainnya telah dilakukah oleh Mulyo (2019) dengan judul
“Etnomatematika pada Aktivitas Petani Jeruk di Kecamatan Pesanggaran
Banyuwangi Sebagai Bahan Ajar Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat aktivitas matematika yang muncul dalam kegiatan bertani jeruk oleh
masyarakat Pesanggaran diantaranya kegiatan aktivitas mengukur, menghitung dan
mendesain. Dari penelitian ini nantinya dibuat bahan ajar lembar kerja peserta didik
untuk kelas VII SMP/MTs kurikulum 2013.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Merupakan penelitian dimana data dianalisis berupa data kualitatif
(Sugiyono, 2013). Hal ini dikarenakan penelitian akan ditujukan untuk
mengidentifikasi aktivitas pada petani bawang daun di daerah Ranupane yang
menggunakan matematika. Definisi penelitian kualitatif menurut Suprapto (2013),
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian dengan mengumpulkan dan
menganalisis data dengan cara ekstensi untuk mencapai pemahaman secara rinci
dan mendalam yang memiliki perbedaan dengan penelitian kualitatif yang lebih
menekankan pada pengumpulan dan analisis data numerik.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi
yaitu pendekatan empiris dan teoritis yang bertujuan mendapatkan deskripsi dan
analisis mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian lapangan (fielword)
yang intensif. Pendekatan ini memusatkan usaha untuk menemukan bagaimana
masyarakat mengorganisasikan budaya mereka, dalam pikiran mereka dan
kemudian menggunakan budaya tersebut dalam kehidupan, budaya tersebut ada
dalam pikiran manusia. Tugas etnografi dalam menemukan dan menggambarkan
organisasi pikiran tersebut (Moleong, 2012).

Ethnography merupakan gabungan dari dua kata, yaitu ethno dan graphic.
Ethno berarti orang atau anggota kelompok sosial budaya, sedangkan graphic
berarti tulisan atau catatan. Jadi, secara literer ethnography berarti
menulis/mencatat tentang orang atau anggota kelompok sosial dan budaya (Yusuf,
2014: 358).

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti berusaha menggali informasi
melalui kepustakaan, pengamatan (observasi) serta proses wawancara dengan
beberapa petani bawang daun di daerah Ranupane, yang mengetahui informasi
mengenai objek yang akan digali. Penelititan ini bertujuan mendeskripsikan hasil
etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di daerah Ranupane

Lumajang yang berupa konsep-konsep dasar matematika. Penelitian ini menyajikan
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pandangan pelaku budaya (masyarakat daerah Ranupane) dalam melakukan
aktivitas bercocok tanam seperti: bagaimana cara mengukur, menghitung dan

mendesain.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat yang akan digunakan peneliti untuk
melakukan penelitian. Daerah yang digunakan sebagai tempat penelitian ini adalah
persawahan di daerah Ranupane Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang.
Pengambilan daerah penelitian tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa
persawahan di daerah Ranupane merupakan persawahan yang subur serta menjadi
komoditi unggulan dari Kabupaten Lumajang mengenai tanaman bawang daun,
kentang dan kubis. Lahan yang berada di daerah Ranupane juga terdapat yang lahan
miring dan lahan datar, menjadikan daerah tersebut menarik untuk digali mengenai
konsep-konsep dasar matematika. Di daerah tersebut juga terdapat sekolah satu atap
yang juga bisa dijadikan objek penelitian dalam proses pembuatan bahan ajar siswa
berupa paket tes. Sehingga persawahan di daerah Ranupane sangat menarik untuk
dijadikan objek penelitian serta untuk dijadikan tempat penelitian.

Subjek penelitian adalah tiga petani bawang daun yang berdomisili di daerah
Ranupane. Pada penelitian ini dipilih petani bawang daun di desa Ranupane yang
menjadi mata pencaharian menjadi petani dan paham mengenai aktivitas petani

bawang daun.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari kesalahan penafsiran dan
batasan-batasan permasalahan dalam penelitian agar tidak menimbulkan anggapan
lain.

1) Etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun adalah matematika yang
terdapat pada aktivitas bertani petani bawang daun di daerah Ranupane
Kabupaten Lumajang yang berkaitan dengan matematika.

2) Bahan ajar siswa yang dimaksud yaitu berupa bahan ajar dalam betuk paket soal
tes berdasar etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di Daerah

Ranupane Kabupaten Lumajang.
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3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian berisi uraian mengenai tahapan-tahapan yang ditempuh

dalam penelitian untuk mendapatkan hasil yang akan dicapai. Prosedur penelitian
ini diharapkan dapat membantu peneliti mencapai tujuan dari penelitian sesuai
dengan prosedur penelitian yang benar. Karena pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, maka tahapan-tahapan yang dilakukan
sesuai dengan penelitian kualitatif. Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini,
maka langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut.
1) Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan yang dilakukan adalah menentukan permasalahan
yang akan dijadikan objek penelitian. Selanjutnya adalah memilih daerah lokasi
yang akan dijadikan tempat penelitian, maka peneliti ini memilih daerah dan subjek
penelitian yaitu daerah Ranupane Kabupaten Lumajang. Subjek penelitian yang
dipilih pada penelitian ini adalah petani bawang daun di daerah Ranupane.
2) Pembuatan Instrumen

Pada tahap ini yang dilakukan adalah membuat instrumen penelitian sebagai
pedoman observasi dan wawancara. Pedoman observasi digunakan sebagai
pedoman peneliti dalam melakukan observasi aktivitas petani bawang daun.
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan yang berhubungan dengan hal-hal
yang ingin diketahui oleh peneliti mengenai aktivitas petani bawang daun.
3) Validasi Instrumen

Pada tahap validasi instrumen, validitas dilakukan terhadap instrumen
pedoman wawancara dan lembar observasi dengan cara memberikan lembar
validasi pedoman wawancara dan lembar validasi pedoman observasi kepada
validator yaitu dua dosen pendidikan matematika Universitas Jember. Setelah
divalidasi, jika pedoman observasi dan wawancara sudah valid, maka dapat
dilanjutkan pada tahap penelitian berikutnya. Jika pedoman observasi dan
wawancara tidak valid, maka akan dilakukan revisi dan validasi ulang hingga
instrumen valid. Tujuan menvalidasi ini untuk memperoleh keabsahan hasil

penelitian kualitatif.
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4) Pengumpulan Data

Pada tahap mengumpulkan data dilakukan dengan metode observasi dan
metode wawancara kepada subjek penelitian. Pada metode observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung etnomatematika yang terdapat pada aktivitas
petani bawang daun di daerah Ranupane. Aktivitas ethomatematika yang diamati
berkaitan dengan aktivitas menghitung, mengukur, dan mendesain sesuai dengan
konsep dasar matematika. Metode wawancara dilakukan dengan memberikan
pertanyaan sampai peneliti memperoleh data yang diperlukan.
5) Analisis Data

Pada tahap analisis data ini dilakukan setelah memperoleh data melalui
observasi dan wawancara. Analisis data digunakan untuk menjawab semua
permasalahan dalam penelitian serta untuk mengidentifikasi aspek-aspek
matematika yang terkait dengan aktivitaas petani bawang daun di daerah Ranupane
Kabupaten Lumajang.
6) Membuat Bahan Ajar Berbentuk Paket Tes

Pada tahap ini dilakukan pembuatan Bahan Ajar Berbentuk Paket Tes dengan
topik etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di daerah Ranupane
Kabupaten Lumajang. Paket tes yang akan dibuat oleh peneliti adalah paket tes
yang berfungsi sebagai penuntun belajar. Paket tes tersebut berisi tentang soal-soal
yang berkaitan dengan etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di daerah
Ranupane Kabupaten Lumajang. Selanjutnya akan divalidasi oleh validator.
Apabila hasil paket tes belum valid akan direvisi hingga valid.
7)  Kesimpulan

Pada tahap ini dibuat kesimpulan dari analisis data yang didapat untuk

mengetahui bagaimana etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di

daerah Ranupane Kabupaten Lumajang yang mengacu pada rumusan masalah.
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Secara ringkas, tahap-tahap penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1

Pendahuluan

Membuat Draf Instrumen

v

Validasi Draf Instrumen - . _

Instrumen /
Keterangan:

v
Mengumpulkan Data © : Kegiatan awal dan akhir
] |:| : Kegitan penelitian
Analisis Data Q : Analisis uji
i D : Hasil Analisis
Membuat Bahan Ajar Siswa ——» : Alur kegiatan
PaketTes | +»  Alur kegiatan jika
v diperlukan
Draf Paket tes
v

Validasi Draf Paket Tes 4

Revisi

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2000). Tujuannya adalah untuk memperoleh
bahan-bahan yang relevan dan akurat yang dapat digunakan dengan tepat. Metode-
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara.

a) Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam melakukan observasi adalah mencatat hal-hal yang nyata
terjadi. Pada penelitian ini observasi yang dilakukan merupakan observasi
langsung, peneliti akan terjun ke lapangan dan mengamati secara langsung aktivitas
petani bawang daun sebagai objek penelitian. Aktivitas yang diamati adalah
aktivitas yang berkaitan dengan konsep dasar matematika seperti menghitung,
mengukur, dan mendesain.

Observasi ini dilakukan pada saat petani bawang daun sedang melakukan
kegiatan berkebun, sehingga dapat mengamati kegiatan apa saja yang dilakukan
oleh petani bawang daun yang berkaitan dengan aktivitas etnomatematika.

b) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewed) yang memberikan atas pertanyaan itu (Moleong,
2012). Esteberg (dalam Moleong, 2012) menggolongkan wawancara kedalam tiga
macam sebagai berikut.

e Wawancara terstruktur (structured interview). Digunakan bila peneliti atau
pengumpul data telah melakukan dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh. Tujuannya adalah mendapatkan data pasti, kemudian
dapat mengambil masalah dengan data yang ada.

e Wawancara semi terstruktur (semistructure interview). Jenis wawancara
ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam

pelaksaanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
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terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
ide.

e Wawancara tak berstruktur. Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara lengkap dan
sistematis untuk mengumpulkan data.

Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara
semistruktur. Kegiatan wawancara semistruktur dilakukan dengan membawa
pedoman wawancara secara garis besarnya, sehingga pada saat proses wawancara
peneliti bisa mengembangkan sendiri pertanyaan yang sesuai dengan kondisi dan
data informasi yang diinginkan. Hal ini bertujuan agar kegiatan tanya jawab tidak
berlangsung secara kaku. Pada penelitian ini wawancara dilaksanakan sebelum atau
sesudah observasi dan pada saat proses observasi berlangsung, sehingga data yang

diperoleh bisa lebih akurat.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2000), instrumen penilaian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah peneliti, pedoman
observasi, dan pedoman wawancara.
a) Peneliti

Dalam hal ini peneliti adalah instrumen utama dalam melakukan kegiatan
perencana, pengumpulan data, penganalisis data dalam sebuah penelitian. Peneliti
mengumpulkan dan menganalisis data secara kualitatif mengenai etnomatematika
pada aktivitas petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang.
b) Pedoman Observasi

Pedoman observasi diperlukan dalam proses pengumpulan data. Pedoman
ini berisi tentang kisi-kisi kegiatan yang akan diamati yaitu pada aktivitas petani
bawang daun di daerah Ranupane Lumajang. Kemudian dilanjutkan dengan

mencatat hasil observasi.
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¢) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang
harus ditanyakan peneliti kepada narasumber yang berkaitan dengan topik
penelitian. Hasil yang didapat dari wawancara ini digunakan untuk menjelaskan
etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun di daerah Ranupane Kabupaten

Lumajang.

3.7 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan cara untuk mengolah data-data yang didapatkan
dalam suatu penelitian, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akurat. Pada penelitian ini metode analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan
dalam Sugiono (2009) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan saat observasi, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan pada orang lain.
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2012). Validitas yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi validitas instrumen pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan pedoman paket soal tes. Validator memberikan
penilaian pada masing-masing aspek penilaian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut
selanjutnya ditentukan nilai rata-rata total untuk semua aspek (Va) . Nilai (Va)
ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan instrumen. Kegiatan penentuan nilai
(Va) tersebut mengikuti langkah-langkah berikut.

a) Menghitung rata-rata nilai aspek dan total semua aspek

Z I;:1\/J'i

n
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Keterangan:

I, = rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator
I ; = rerata untuk setiap aspek ke-i terhadap indikator ke-j

A =rerata nilai untuk setiap aspek ke-i

V, =nilai rerata total untuk semua aspek

V;, = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n =banyak validator
m = banyak indikator dalam aspek ke-i
p =banyak aspek
b) Menentukan tingkat kevalidan berdasarkan kategori pada tabel dibawah ini
Hasil Va yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai,
juga didalam tabel tersebut (Hobri, 2010). Selanjutnya nilai rata-rata total
(Va) dirujukan pada interval untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen
berdasarkan Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Nilai Va Tingkat Kevalidan
Va=4.0 Valid
3.0<Va<4.0 Cukup Valid
2.0<Va<3.0 Kurang Valid
1.0<Va<2.0 Tidak Valid

Instrumen pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
paket tes dapat digunakan apabila memiliki kriteria cukup valid atau valid.
Meskipun memenuhi kritetia cukup valid dan valid namun perlu dilakukan

revisi terhadap instrumen sesuai dengan revisi yang telah diberikan oleh
validator.
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b. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Menurut Sugiono (2009) reduksi
data merupakan peroses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru,
dalam mereduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi ini, maka wawasan peneliti menjadi
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan
dan pengembangan teori yang signifikan. Adapun langkah-langkah yang
digunakan dalam mereduksi data sebagai berikut.
e Mendengarkan hasil wawancara pada alat perekam suara dengan cermat
agar dapat menuliskan dengan tepat hasil wawancara dengan responden.
e Meringkas data hasil wawancara tersebut.
e Hasil wawancara yang telah diringkas kemudian dikodekan menggunakan
huruf kapital untuk memberi inisial peneliti dan subjek misalkan P dan S.
P merupakan kode untuk peneliti dan S merupakan kode untuk subjek.
Pengkodean dengan menggunakan empat digit dimana digit pertama
menunjukkan subjek atau peneliti, kemudian untuk ketiga digit paling
belakang menunjukkan urutan percakapan yang dilakukan saat
melaksanakan kegiatan wawancara. Misalnya, P1001 artinya peneliti
bertanya atau mengomentari pada subjek pertama pada kegiatan
wawancara pertama dengan pertanyaan 001.
e Memeriksa kembali hasil ringkasan hasil wawancara dengan
mendengarkan kembali hasil wawancara yang telah dilakukan.
c. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini

Miles and Huberman dalam Sugiono (2009) menyatakan yang paling sering
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Menarik kesimpulan atau verifikasi data dilakukan setelah tahap
penyajian data, hasil pengumpulan dan pengolahan serta analisis data. Pada
tahap ini bertujuan untuk memberikan pandangan secara jelas mengenai
aktivitas yang dilakukan petani bawang daun terkait prosespasca panen bawang
daun yang nantinya akan dibentuk sebagai Paket Soal Tes. Paket tes yang telah
dibuat kemudian akan divalidasi oleh dua dosen matematika. Setelah divalidasi
maka langkah selanjutnya adalah menganilisis tingkat kevalidan Paket Tes
menggunakan analisis yang sama dengan analisis instrumen seperti yang
diatas.
Triangulasi

Triangulasi merupakan tahap akhir dari analisis data. Menurut Moleong
(2001) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada penelitian ini
menggunakan triangulasi metode, dimana terdapat 3 metode yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan harapan mendapatkan hasil dan

informasi yang valid.
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BAB. 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa aktivitas etnomatematika dalam kegiatan bertani bawang daun
yang dilakukan oleh masyarakat daerah Ranupane Lumajang.

1. Etnomatematika yang muncul dalam kegiatan bertani bawang daun oleh
masyarakat Ranupane diantaranya adalah aktivitas mengukur, aktivitas
menghitung, dan aktivitas mendesain.

a. Etnomatematika pada aktivitas menghitung muncul di beberapa kegiatan
petani bawang daun. Saat petani menentukan luas lahan dari perkalian
panjang dan lebar. Pengelompokan bibit bawang daun yang sudah siap
tanam dengan memiliki 2-3 helai daun. Saat memperkirakan jumlah bibit
yang diperlukan dengan menggunakan acuan jarak tanam bawang daun
berdasarkan luas lahan. Saat petani menentukan waktu tanam dengan cara
perhitungan Jawa. Etnomatematika pada saat pemupukan yaitu saat petani
menghitung jumlah pupuk berdasarkan luas lahan, serta perbandingan
pupuk dimana disesuaikan dengan kebutuhan petani. Saat petani
menentukan jumlah pekerja berdasarkan waktu pengerjaan dan luas lahan,
dalam aktivitas ini muncul konsep perbandingan. Serta pada saat aktivitas
menentukan waktu panen terdapat etnomatematika yaitu operasi hitung.

b. Etnomatematika pada aktivitas mengukur muncul saat petani menentukan
panjang dan lebar lahan, kedalaman galian tanam, jarak tanam, jarak parit
terhadap tanaman. Pada aktivitas-aktivitas tersebut tampak konsep
matematika yaitu pengukuran.

c. Etnomatematika pada aktivitas mendesain tampak saat petani membuat pola
tanam bawang daun. Saat petani membuat pola bedengan dan pola parit,
pola antar bedengan/parit didasari jarak tanam dan jarak parit/bedengan.
Etnomatematika lain muncul saat menentukan pola pemupukan terhadap

tanaman berdasarkan daun terluar tanaman.
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2. Paket tes siswa yang didapat dalam penelitian ini, dengan topik ethomatematika
pada aktivitas petani bawang daun di daerah Ranupane Lumajang dengan
materi yang digunakan untuk membuat paket tes adalah segiempat dan paket
tes ini ditujukan untuk SMP/MTs kelas VII.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etnomatematika pada aktivitas petani
bawnag daun di daerah Ranupane Lumajang, maka didapatkan saran sebagai
berikut.

1. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih teliti lagi dalam memilih
subjek penelitian sehingga informasi dan data yang didapat lebih mendalam dan
sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan terutama mengenai eksplorasi
konsep matematika dalam aktivitas petani bawang daun.

2. Etnomatematika pada aktivitas petani bawang daun digali lebih dalam lagi
sehingga dapat mengetahui kaitannya dengan konsep matematika pada aktivitas

petani bawang daun.
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LAMPIRAN 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Etnomatematika
pada Aktivitas
Petani Bawang
Daun Di Daerah
Ranupane
Lumajang
Sebagai Bahan
Ajar Siswa.

1. Bagaimana bentuk
etnomatematika
pada aktivitas petani
bawang daun di
daerah Ranupane?

2. Bagaimanakah

bahan ajar siswa
yang terkait dengan
etnomatematika
pada aktivitas petani
bawang daun di
daerah Ranupane?

. Etnomatematika

pada aktivitas
masyarakat petani
bawang daun di

daerah persawahan

Ranupane yang
berkaitan dengan
konsep dasar
matematika

. Bahan ajar siswa

berupa paket tes.

1.

2.

Menginvestigasi
per-aktivitas
petani bawang
daun berkenaan
dengan kegiatan
menghitung,
mengukur, dan
mendesain.

Bahan ajar siswa
berkaitan dengan
aktivitas petani
bawang daun.

1. Kepustakaan

2. Masyarakat

petani bawang
daun di daerah
Ranupane
Kabupaten
Lumajang.

. Subjek penelitian:

Masyarakat di
Desa Ranupane
Lumajang yang
berprofesi sebagai
petani bawang
daun.

. Jenis penelitian:

kualitatif
pendekatan
etnografi.

. Metode

pengumpulan data:
observasi dan
wawancara.

. Metode analisis

data: deskriptif
kualitatif.
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LAMPIRAN 2. Pedoman Pengamatan/Observasi Aktivitas Petani Bawang

Daun

Petunjuk:

1.

Amatilah aktivitas petani bawang daun dengan aktivitas yang telah tertera pada

kolom aktivitas.

2. Berilah tanda (V) dalam kolom Cek yang sesuai menurut pendapat Anda
3. Tulislah hasil pengamatan pada kolom catatan yang telah disediakan.
No | Aktivitas Petani . g Cek
Bawang Daun Adal T Tidak Catatan

1. | Memperkirakan Mengukur

panjang dan lebar | (panjang dan

lahan lebar lahan)
2. | Memperkirakan Menghitung (luas

luas lahan yang lahan)

diperlukan
3. | Menentukan bibit | Menghitung

tanaman bawang (pengelompokan

daun yang siap bibit)

untuk ditanam
4. | Memperkirakan Menghitung

banyaknya bibit (jumlah bibit)

yang diperlukan
5. | Memperkirakan Mengukur (jarak

kedalaman tanah kedalaman)
6. | Membuat pola Mendesain (pola

tanam dan jarak tanam dan antar

antar tanaman tanaman)

bawang daun
7. | Memperkirakan Mengukur (jarak

jarak antar
tanaman bawang
daun

antar tanaman)
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waktu tanam

(perhitungan
waktu tanam)

NO | Aktivitas Petani ndikator Cek
Bawang Daun Ada | Tidak Catatan
8. | Menentukan Menghitung

berapa banyak air
yang dibutuhkan

9. | Membuat pola Mendesain (pola

bedengan bedengan
berdasar jarak
tanam dan jarak
parit)

10. | Membuat pola Mendesain (pola
parit bedengan

berdasar jarak
tanam dan jarak
bedengan)

11. | Memperkirakan Menghitung
jumlah pupuk (jumlah pupuk
yang diperlukan berdasar luas

lahan)

12. | Membuat pola Mendesain (pola
pemberian pupuk | pupuk berdasar

daun tanaman
dan jarak)

13. | Memperkirakan Menghitung
perbandingan (perbandingan
pupuk dalam satu | pupuk sesuai
sesi pemupukan kebutuhan)

14. | Menentukan Menghitung
berapa banyak air | (volume
yang diperlukan penyiraman)

15. | Menentukan Menghitung

(volume air parit)
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16.

Menentukan
jumlah petani
bawang daun

Menghitung
(Jumlah petani
berdasar luas
lahan dan waktu
pengerjaan)

78

17.

Memperkirakan
waktu masa panen
tanaman bawang
daun

Menghitung
(waktu panen)

Observer
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79

Petunjuk:
1. Persiapkan alat perekam sebelum melakukan wawancara.
2. Ajukan pertanyaan kepada narasumber sesuai dengan aktivitas yang telah
tertulis pada kolom aktivitas.
3. Pertanyaan boleh dikembangkan sesuai kebutuhan, namun tetap pada batasan
aktivitas yang akan digali.
No Instrumen Pengamatan Pertanvaan
" | Aktivitas Petani Bawang Daun y
1. | Memperkirakan panjang dan Bagaimana bapak/ibu memperkirakan
lebar lahan panjang dan lebar lahan dan alat apa
saja yang digunakan?
Apakah ada acuan dalam
memperkirakan panjang dan lebar
lahan?
2. | Memperkirakan luas lahan yang | Bagaimana bapak/ibu menentukan
diperlukan berapa besar satu lahan yang
dibutuhkan untuk menanam tanaman
bawang daun?
Alat apa saja yang digunakan?
Apakah ada acuan dalam menentukan
berapa besar satu lahan?
3. | Menentukan bibit tanaman Bagaimana bapak/ibu
bawang daun yang siap untuk mengelompokkan bibit tanaman
ditanam bawang daun yang sudah siap untuk
ditanam?
Apakah ada acuan dalam membilah
bibit yang siap untuk ditanam?
4. | Memperkirakan banyaknya bibit | Bagaimana bapak/ibu menentukan

yang diperlukan dalam satu
lahan

jumlah tanaman yang harus ditanam
dalam satu lahan?

Alat apa saja yang digunakan?
Apakah ada acuan dalam membilah
tanaman yang harus ditanam dalam
satu lahan?
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No.

Instrumen Pengamatan
Aktivitas Petani Bawang Daun

Pertanyaan

Memperkirakan kedalaman
galian tanah

Bagaimana bapak/ibu memperkirakan
kedalaman tanah dengan
mempertimbangkan jenis tanaman
bawang daun?

Alat apa saja yang digunakan?
Apakah ada acuan dalam
memperkirakan kedalaman galian
tanah?

Membuat pola tanam dan berapa
jauh antar tanaman bawang daun

Metode apa yang digunakan bapak/ibu
dalam membuat pola tanam dan berapa
jauh antar tanaman bawang daun?

Alat apa saja yang digunakan?

Apakah ada acuan dalam membuat
pola?

Menentukan berapa jauh antar
tanaman bawang daun

Bagaimana bapak/ibu menentukan
berapa jauh antar tanaman dan alat apa
saja yang digunakan?

Apakah ada acuan dalam menentukan
berapa jauh antar tanaman?

Menentukan waktu tanam

Bagaimana bapak/ibu menentukan
waktu tanam?

Apakah ada acuan tertentu dalam
menentukan waktu tanam?

Membuat pola bedengan yang
sesuai acuan tertentu

Bagaimana bapak/ibu dalam membuat
pola bedengan?

Apakah ada acuan dalam membuat
pola bedengan yang sesuai dengan
kondisi lahan?

10.

Membuat pola parit yang sesuai
dengan acuan tertentu

Bagaimana bapak/ibu dalam membuat
pola parit?

Apakah ada acuan dalam membuat
pola parit yang sesuai dengan kondisi
lahan?
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Instrumen Pengamatan

No. Aktivitas Petani Bawang Daun Pertanyaan

11. | Memperkirakan jumlah pupuk Bagaimana bapak/ibu memperkirakan
yang diperlukan dalam satu jumlah pupuk yang dibutuhkan dalam
lahan perawatan tanaman bawang?

Apakah ada acuan dalam
memperkirakan jumlah pupuk yang
dibutuhkan dalam perawatan tanaman
bawang daun?

12. | Membuat pola pemberian pupuk | Bagaimana bapak/ibu membuat pola

pemberian pupuk?
Apakah ada acuan dalam membuat
pola pemberian pupuk?

13. | Memperkirakan perbandingan Bagaimana bapak/ibu memperkirakan
pupuk dalam satu sesi perbandingan pupuk dalam satu sesi
pemupukan pemupukan?

Apakah ada acuan dalam
memperkirakan perbandingan pupuk
yang diberikan terhadap tanaman?

14. | Menentukan berapa banyak air Bagaimana bapak/ibu dalam
yang diperlukan untuk menentukan berapa banyak air yang
penyiraman dalam satu lahan diperlukan untuk penyiraman dalam

satu lahan?

Apakah ada acuan dalam menentukan
berapa banyak air yang diperlukan
untuk penyiraman dalam satu lahan?

15. | Menentukan berapa banyak air Bagaimana bapak/ibu dalam
yang dibutuhkan dalam parit menentukan berapa banyak air yang
untuk satu lahan dibutuhkan dalam parit untuk satu

lahan?

Apakah ada acuan dalam menentukan
berapa banyak air yang dibutuhkan
dalam parit untuk satu lahan?

16. | Menentukan jumlah petani yang | Bagaimana bapak/ibu dalam

dibutuhkan dalam satu lahan

menentukan jumlah petani yang
dibutuhkan dalam satu lahan?
Apakah ada acuan dalam menentukan
jumlah petani yang dibutuhkan untuk
satu lahan?
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17.

Memperkirakan waktu panen.

82

Metode apa yang digunakan bapak/ibu
dalam memperkirakan waktu panen?
Apakah ada acuan dalam
memperkirakan waktu panen?
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LAMPIRAN 4. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:

1.

Berilah tanda (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar observasi.

Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau

langsung dinaskah

Selanjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ibu pada

kolom yang sudah disediakan.

Makna penilaian sebagai berikut:

e 1 =tidak memenuhi

e 2 = kurang memenuhi

e 3 =cukup memenuhi

e 4 =memenuhi

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

No

Aspek
Validasi

Aspek yang Diamati

Penilaian

2 | 3

1.

Validasi
Isi

Instrumen yang disajikan
memenuhi (menghitung,
mengukur, dan mendesain)

Validasi
Konstruk
Si

a. Instrumen yang dibuat dapat
menggali aktivitas menghitung
saat menanam tanaman
bawang daun

b. Instrumen yang dibuat dapat
menggali aktivitas mengukur
saat menanam tanaman
bawang daun

c. Instrumen yang dibuat dapat
menggali aktivitas mendesain
saat menanam tanaman
bawang daun

Validasi
Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia
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No Aspek

Validasi

Aspek yang Diamati

Penilaian

1 2 | 3 | 4

b. Kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

c. Kalimat telah menggunakan
tanda baca yang benar

B. Pedoman Penelaian Lembar Observasi

1. Validasi Isi
Aspek | Skor | Makna Indikator
Instrumen 1 Tidak Instrumen yang disajikan tidak
yang Memenuhi memenuhi 3 poin dasar
disajikan (menghitung, mengukur, dan
memenuhi mendesain)
menghitung, -
(menghitung 2 Kurang Instrumen yang disajikan
mengukur, . . .
dan Memenuhi memenghl 1 poin dasar
mendesain) (menghlt_ung, mengukur, dan
mendesain)
3 Cukup Instrumen yang disajikan
Memenuhi memenuhi 2 poin dasar
(menghitung, mengukur, dan
mendesain)
4 Memenuhi Instrumen yang disajikan
memenuhi 3 poin dasar
(menghitung, mengukur, dan
mendesain)
2. Validasi Konstruksi
Instrumenyang |1 Instrumen yang dibuat tidak dapat
dibuat dapat menggali aktivitas menghitung pada saat
menggali menanam tanaman bawang daun
aktivitas
menghitung saat 2 Instrumen yang dibuat kurang dapat
menanam menggali aktivitas menghitung pada saat
tanaman bawang menanam tanaman bawang daun
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Aspek

Skor

Indikator

daun

Instrumen yang dibuat cukup dapat
menggali aktivitas menghitung pada saat
menanam tanaman bawang daun

4 Instrumen yang dibuat dapat menggali
aktivitas menghitung pada saat menanam
tanaman bawang daun

Instrumenyang |1 Instrumen yang dibuat tidak dapat

dibuat dapat menggali aktivitas mengukur pada saat

menggali menanam tanaman bawang daun

Aktivitag 2 Instrumen yang dibuat kurang dapat

mengukur saat S

e menggali aktivitas mengukur pada saat

tanaman bawang menanam tanaman bawang daun

daun 3 Instrumen yang dibuat cukup dapat
menggali aktivitas mengukur pada saat
menanam tanaman bawang daun

4 Instrumen yang dibuat dapat menggali
aktivitas mengukur pada saat menanam
tanaman bawang daun

Instrumenyang |1 Instrumen yang dibuat tidak dapat

dibuat dapat menggali aktivitas mendesain pada saat

menggali menanam tanaman bawang daun

aktivitas

mendesain saat | 2 Instrumen yang dibuat kurang dapat

menanam menggali aktivitas mendesain pada saat

tanaman bawang menanam tanaman bawang daun

daun 3 Instrumen yang dibuat cukup dapat
menggali aktivitas mendesain pada saat
menanam tanaman bawang daun

4 Instrumen yang dibuat dapat menggali

aktivitas mendesain pada saat menanam
tanaman bawang daun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Validasi Bahasa

86

Bahasa yang 1 Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan
digunakan kaidah bahasa Indonesia
sesuai dengan
kaigalh 9 5 Bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan
bahasa kaidah bahasa Indonesia
Indonesia Bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan
3 . .
kaidah bahasa Indonesia
4 Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia
Kalimat tidak 1 Semua kalimat pada lembar observasi
menimbulkan menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
enafsiran
gan da I 5 Beberapa kalimat pada lembar observasi
(ambigu) menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
3 Kalimat pada lembar observasi tidak
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).
Semua kalimat pada lembar observasi tidak
4 | menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
Kalimat telah Semua kalimat pada lembar observasi
1 )
menggunakan menggunakan tanda baca yang tidak benar.
tanda baca - -
yang benar 5 Beberapa kalimat pada lembar observasi
menggunakan tanda baca yang tidak benar.
3 Kalimat pada lembar observasi menggunakan
tanda baca yang benar.
4 Semua kalimat pada lembar observasi

menggunakan tanda baca yang sangat benar.
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Saran Revisi:
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LAMPIRAN 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:

1. Berilah tanda (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian lembar wawancara.

2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran
atau langsung di naskah.

3. Selanjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ibu
pada kolom yang sudah disediakan.

4. Makna penilaian sebagai berikut:
e 1 =tidak memenuhi
e 2 =kurang memenuhi
e 3 =cukup memenuhi
e 4 =memenuhi

A. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara

No. Indikator Nomor pertanyaan
1. Menghitung 2,3,4,8,11,13,14,15,16,17
2. Mengukur 1,5,7
2k Mendesain 6,9,10,12

B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara

Penilaian
No. Butir Pertanyaan

1 2 3 | 4

1. | Pernyataan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
petani bawang daun)

2. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda
baca yang benar

4. | Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan
pedoman wawancara, semua indikator telah
tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan
kepada petani bawang daun
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C. Pedoman Penilaian Lembar Wawancara

Pernyataan 1 Pertanyaan tidak komunikatif (menggunakan
komunikatif bahasa yang tidak sederhana dan tidak mudah
(menggunakan dipahami petani bawang daun)
bahasa yan

yand 2 Pertanyaan kurang komunikatif (menggunakan
sederhana dan
mudah bahasa yang kurang sederhana dan kurang
dipahami mudah dipahami petani bawang daun)
petani bawang | 3 Pertanyaan cukup komunikatif (menggunakan
daun) bahasa yang cukup sederhana dan cukup mudah

dipahami petani bawang daun)

4 Pertanyaan komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami petani
bawang daun)

Kalimat 1 Kalimat pertanyaan sangat menimbulkan

pertanyaan penafsiran ganda (ambigu)

tidak

1 2 Beberapa kalimat pertanyaan menimbulkan

menimbulkan . .

penafsiran penafsiran ganda (ambigu)

ganda (ambigu) | 3 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

4 Kalimat pertanyaan sangat tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat 1 Semua kalimat pertanyaan tidak menggunakan

pertanyaan tanda baca yang benar

telah - -

menggunakan 2 ?et()jraga kalimat k;))ertanyaan tidak menggunakan

tanda baca anda baca yang benar

yang benar 3 Kalimat pertanyaan menggunakan tanda baca
yang benar

4 Semua kalimat pertanyaan menggunakan tanda
baca yang benar

Berdasarkan 1 Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan
tabel pemetaan pedoman wawancara, semua indikator tidak
indikator tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan

dengan

kepada petani bawang daun
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pedoman 2 Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan
wawancara, pedoman wawancara, beberapa indikator tidak
semua tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan
indikator telah kepada petani bawang daun

tersurat pada —

pertany ar; N 3 Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan
yang akan pedoman wawancara, indikator tersurat pada
diajukan pertanyaan yang akan diajukan kepada petani
kepada petani gavanuicaun

bawang daun 4 Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan

pedoman wawancara, semua indikator tersurat
pada pertanyaan yang akan diajukan kepada
petani bawang daun

Saran Revisi:
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LAMPIRAN 6. Lembar Validasi Oleh Dosen

A. Sebelum Validasi
1. Hasil validasi oleh validator 1 (Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen

pendidikan Matematika)

LAMPIRAN 2 Pcdoman Pengamatan/Obscrvasi AKtivitas Petani Bawang

Daun

Petunjuk:

1.  Amatilah aktivitas petani bawang daun dengan aktivitas yang telah tertera
pada kolom aktivitas.

Benilah tanda (V) dalam kolom Nilai Adanya Matematika yang scsuai

(5]
b

menurut pendapat Anda

3. Jika ada catatan dituhis dalam kolom catatan,

No a\'ii?tﬁ\dnnya
Matematika
AKtivitas Pets Tidak
“‘“?"‘Slc““i Indikator | Tidak Valid Catatan
Bawang Daun
Valid

1|2 [3 45

1. | Mengukur Ri;‘ngukur ‘
panjang dan Icbar
lahan |

2, | Menentukan bibit .\Icnghilu_ﬁ'g"w

tanaman bawang ;

| daun vang Al
memiliki 2-3 [ |

helai daun untuk '

ditanam I
Tt —t—1=
‘ 3. | Mengukur ’ Mengukur
| kedalaman galian {

’ tanah

4. | Menghitung luas | Menghitung
| tanah yang ‘
. dibutuhkan untuk

menanam ‘

tanaman bawang '

: daun |

5. | Memperkirokan | Menghitung
banyaknya bibit
yang diperlukan
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No

0.

Aktivitas Petand
Bawang Daun

untuk satu lnhan
Membuat pola
Jarak tanam
bawang daun

Méi\gnkur k-

antar tmaman
bawang daun

&ft‘ﬂn‘lihfki\li ‘
Jumlal petani
bawang daun
untuk satu lahan

0,

Mendesain
bedengan yang
sesuai dengan
kondisi fahan

10,

Mengukur jarak

parit antar
bedengan

Menghitung

Tndikator

Mendesain

Méi\g{ikur

NMendesain

-fvﬁngukur

Mendesain
pemberian pupuk
berdasarkan jarak
terluar daun

Mendesain

Menghitung
Jumlah pupuk
yang dibutuhkan
dalam perawatan
tanaman bawang
daun

Menghitung |

Nilnd Adunyn

Matemntikn
Tidak | Vallad
Valld

t]2]a |4

-

Catatan

Menentukan

Menghitung

92
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No Nilai Adanya
Matematika
Aktivitas Petani Indikator Tidak Valid Catatan
Bawang Daun
Valid
I 12 13704 |5

berapa liter yang
diperlukan untuk
penyiraman

dalam satu lahan

I4.  Menentukan | Menghitung
berapa volume
air yang ;
| dibutuhkan ‘ | |
| dalam pant untuk | ,

]

| satu lahan

15. | Mendesain Mendesain ||
| dramase untek ‘
| mencegah ‘

genangan aur

| untuk tanaman ‘

bawang daun |

|

r 16, | Menghitung " Menghitung ?
waktu panen e
tanaman bawang !
daun ~

17, | Menghitung Menghitung

| perbandingan [
[ l jarak waktu | }
' tanam dengan | '
1 . waktu panen I
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LAMPIRAN 3 Pedoram Wawmcara Petani Bawaig Daun

Pctunjuk:

1.
2.

Persiapkan alx perdamsebelm nclakakan wewancar.
Ajukan pertaryaan kepuda rarasumber scsaai dengaa aktivitas yang telah

teitulis pida kolom aktivifas.
Partinyaon boeh dkemknglan scsuai kebuubar, namun tap radabatasan

aktivitas vang akan figal.

No.

Instrumen Pongamaias Portanysan
Aktvitas Petani Bawarg Doun

Mengntur panjang dan Lbar Bamimaa hmak/ibu mengutur
lahan panjang dan lébar lahan dan dat apa
sajayang dimnekan?

Apakak eda awan dalans mergykir
panjing dan Idbar lahan”

e
.

Menentukan bbit taaman Bazmimaia smak/izu membiak tibit
bawang daun yang nemilki -3 | tanamaz bawmng dam yang sadah siap

helai deun untek difinam unitk ditanan?
Bamimaa bapuk /i depat I

mangetehui bibil tacaman bavang damn
yang berkualias bak?

Apakal wla aruan dalam menbildi
bibi: yanz s.a) untek ditanan?

Mengubur kedilamen galian Bamimana bgpzk/itn mengucur
kedalaan tarah dengan
mempertimbargkan jenis tamuman
bawang daun’

Alatapz saja vang digusakar?
Apekah ada a:uan dalan mesgukar
kedslaman gaian twah?

tanah

Menghilung lns tanch Bamimana bpak/bu renghitung huas

4,
tanch berkaita dergan jentik latan?
Alat aps saja vang diguaakan?
Apakah ada aruan dalan mesghiung
luas tanah?

5 | Menpekirakas jumlah tinanan | Ra mimana bpak/ibn membilah pmlah

bawangdaun yang kerusditaram | tanaman yangha itznam dengan
manpatimbaigkaa dan

= /*\L\\‘
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[ No.

Instrumen Pengamatan
Aktivitas Petani Bawang Daun

Pertanyaan

dalam sstu lahan

Jarak tanam antar taramar?

Alat apa snja yang digunakan?
Apakah ada acuan dalam membilah
tanaman yang harus ditanam dalam
satu lahan?

Membnat pola grak tanam
bawang daun

Metode apa yang digunakan bapak/ibu
dalam membuat pela jarak tanam
bawang davn?

Arakah ada acuan dalam membuat
poa?

-1
.

Menentukan jamk antar lanzman
bawang daun

Bagmmana bapak//bu mengukur jerak
anfar tanaaan dan alat apa sajo yang
digunakan?

Apakah ada acuan dalarm mengukur
Janak eniar tanaean?

on

Aktivitas peiani bawvang daun
dilam merenwikan jumlah pelani
vang dibatuhkan antuk safu
ahan

Bagaimana bapak/ibu dalam
menentukan jumiai petani yang
dibutuhkan uatuk satu lahan?

Apakah ada acuan dalam menentukan
jumlah petani yang dibutubkan vituk
satu lahan?

9.

Mendesuin bedengan yang sesuai
dengzan kondisi lahan

10.

Mengukur jarak parit antar
bedengan

Bagaimana hapak/ibu dalara mendesain
bedengan yang s2suai dangan kondisi
laban tersebut?

Alatapa saja yang digunakan dalam
mendesain bedengan tersebu:?

Arakah ada zcuan dalam meadesain
bedengan yang sesuai dengan kondisi

lakan?
o i & Y

Bagainmna]impui\'ﬁl:u mengukur jarak /
parit antar bedengan dan-slat-anz.saja
yang digunakan?”

Alat anz saja yang digunakar?

Apakeh ade ecuan dalam mengukur
jarak parit antar bedengan?

Mendesain pemberian pupuk

Bagaimana bapak/ibu mendesain

95
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No. | Insirumen Pengamatan Pertanyaan
Aktivitas Pet : :anmy—h%
bercasarkgh jarck ferfuar. (Y pemberian pupuk berdasakan jarak

duun terluer?
Apakah ada acuan dalam mendesain
pemberian punuk?

12, | Menghitung jumlah pupuk yang | Eagaimana bipakibu Meaghiung
dibutuhkan dalam perawatan jumlah supuk yang dibutvhkan dalam
tanzmar bawang daun perawatan taraman bawang daun?

Anakah ada acuan dalam Merghitung
jumlah pupuk yang dibu:thkan dalam
perawatan tunurnan bavwang diun?

13. | Menentukan berapa liter yang Bagaimana bapak/ibu dalam
diperlukan untuk penyiraman Menentukan berapa liter yang
dalam satw lahan diger'ukan untuk penyiraman dalem

satu lahan?

Apakah ada acuian da'am Merentukar
berapa litr yang diperlukan utuk
penyiraman calam salu lehan?

14. | Menentukan berapa volume air | Bagaimana bapak/i
yang dibutuhkan dalam parit ~ | Menentukan berap: iryang
antuk satu lzhan dibutahkan dala 5

luban? =ps
Arakah aca ecuan dalam Menentakan
terapa volume air yang cibutuhkan

dalam pa:it wituk satu lahan?

15. | Membuat pola drainsse untuk Bagaimana bapak/ibu dalam nembuat
messegalT Zenangan air ur: tuk pola drainase untuk mencegay «
tz;mmmm darn i genangar airdi Jdhan dzx alal apa saja

e yang digunakan?,_ 7
Apakal: zda scuan dalary menbuat pola
Crainasz2?
16. | Merghitung waktu panen, Metode apa Yang diganakan bapakyibu
ca.am menghitung waktu paren?
Apakah zda acuan dalam menghitung
wakta panen!

17 | Meighitung perbandingan jarak | Bagaimana bap
waklu tanam dengar. waktu Mengh:tun waktu

tanar1 deng
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No. | Instrumen Pengamatay Pertanyaa
Aktivitzs Petani Bawang Daun
panen Apekah adz acuan dalam Menghitung
perbancingan jarak waktu tanam
dengan waktu panen?

LAMPIRAN 4. Lembar Valldasi Pedomin Obscrvasi

Pctunjuk:

1. Beriluh mndu () dalam kolom penilaion yang scsuai menurut pendapat
Rapaki1bn hendasarkan pedomar penilaan lembar observasi.

2. Jika aca yang perlu di revisi mohon unuk meruliskar pada lembar saran atau
langsung dinaskah

3. Sclanjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bepak/lbu pzda
kolom yang sudali disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pcdoman Obscrvasi

Penilaian
Nec |  Aspek Validasi Aspek yang Diamati - 5
1. | Validasi Isi . Istremen yang
disajihar seuai
dengancabang | 5%
matematika

b. [nstrumen vang
disajika memenuhi
imenghitung, \/
mengubur, dan
mendesin

2. | Validasi 2. [nstrumen yang

Konstruxsi dibuat dapet

mengg:li astivitas

menghiung saat .\/
menanam tanaman
bawang daun
nstrumen yang

dibuat dapat
mengg:li aktivitas '\/
mengubur saat

menanam tanaman
bawang daun

¢. [nstrumen yang
dibuat dapat N

mengg:i aktivitas
mendesain saat
mepanam anaman
bawang daun

&
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No

Aspek Validasi -

Aspek yang Diamati

Penilaian

i L FT

B. Pedaman Penelaian Lembar Obsorvasi
1.

Validasi Balasz

4. Bahasa yang
diguaakan sesuai
dengan kaidah
bahasa lndonesia

b. Kalimat tidak
meninbulkan
penalsiran ganda

(ambigu)

¢. Kalimat telah
menggunakan tanda
baca yang benar

o’
/\/
P

Validasi s
Aspek Skor Makna Indikator
Isirumer: 1 Ticak Valid | Instrumen yang dicajikan tidak
yang memenuhi dengan cabang
disajikan matcmatika
Zi:::" b Valid Instrumen yang disajikan
i memenuhi dengan cabang
rabing maematika
ratemat-ka
Instramien 1 Tidak Valid | Insiramen yang disajiken tidak
yang memenuhi 3 poin dasar
disajikan (menghitung, mengukar, dan
memenuhi mendesain)

menzukur,
dan
mendesain)

(menghitung,

W

Valid

Instrumen vang disajikan
memenchi 3 poin dasar
{(menghitung, mengukur, dan
mendesain)
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2. Validasi Kenstruksi

sesuai dengan
kaidah

_Aspek  Skor| Makna | Indkatr
Instrumen yzng 1 Instrumen yang dibuat tidak
dibuat dapat Tidak | dapat menggali aktivitas
menggali Velid | merghitung pada saat menanam
aktivitas tanamar. bawang caun
menghitung
ot e 12 Instrumen yang dibuat dapat
@naman Valid | menggali aktivitas menghitung
bawzng daun pada sazt menaram tanaman

bawang daun
Instrumen yang | 1 Instrumen yang dibuat tidek
cibuat dapat Tidak | dapat menggali aktivitas
menggali Valid | mengukar pada saat menanam
aktivitas tanaman bawang caun
mengukur saat . = = =
Seriians 5 lnstmmef\ yang dibuat dapat
Vi Valid menggali aktivitas mengukur
bawang daun pada saat menanam tanaman
bawang daun
Instrumen yang | 1 [nstrumen yang dibuat tidek
dibuat dapat Ticak | dapat menggali aklivitas
menggali Valid mandeseir pada szat meaanam
aktivitas tanaman bawang daun
mendesain saat
menanzam 5 [nstrumen yang dibuat dapat
tanaman bl menggali akfivitas mendesain
bawang daun bl t
£ daul nads saat menanar ‘anaman
bawang deun
C. Validasi Bahasa
Aspek | Skor|  Makna Indikator
Bahasa yang Bahasa yang digunakan tidak
digunakan Tidak Valid | sesvai dengan kaidah bahasa

Indonesia

bahasa
Indonesia

Valid

Bahasa yang cigunakan sesuai
denga kaidah bahasa Indonesia
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LAMPIRAN 5. Lembar Validasi Pedoman Wasvaneara

Petunjuk:

B.

atau langsung di aaskah.
Selanjutnyz, jika sudak valic mohon untuk menuliskan paral Bapak/ibu

pada kolor: ying sudah diszdiakan.

Berilah tanda [v') calam kolom penilaian yang szsuai menurat peacapat
Bapak/Ibu berdasarkan pedoman penilaian kembar wawancara,

Jika ada yang perlu di revisi mohen untuk menuliskan pada lembar saran

Pemetazn Indikater dengan Pedoman Wawancara

No. Indikator Nomar pertanyaan
1 Merghituag 24,58,12.13,14,16,17
2, Mengukur 1,3,7,10
3 Mendesain 6,011,135

Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara

100

tanda bacz yang benar

Penilaian
No. Butir Pertanyaan
1 -
1. | Pernyataan komunikatif' (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah v
dipahami petani baweng doun)
2. Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsizan ganda (ambigu) (t/
3.  Kalimat pertanyaan telah menggunakan ;
V4

caun

4. Berdasarkan tabel pemetaan indikator
¢engan pedoman wawancara, semua
indikator tefah tersurat pada pertanyaan \/
yang akan diajuczn kepada petani bawang
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C. Pedoman Penilaiar Lembar Wawancara

No. Butir ~ Skor | Makna Skor Indikator
l. 1 Tidak ' Pertanyaan tidak kemunikatif
Memenuhi | (menggunakan bahasa yang
s szderhana dan mudah dipahami
petani bawang daur’)

5 Memenuhi Pertanyaan komunikatif
(menggunakan behase yang
sederhana dan mudah dipaham:
peteni bawaug daun)

<3 1 Tidak Pertanyzar. menimbultan

Mementhi | pznafsiran genda (ambigu)

5 Memenvhi | Pertanysan tidak menimbulkan
penafsiran ganda {ambigu)

1 Tidak Partanyaan menggunakan tarde

Memenuhi baca yang tidak benar

.

= 5 Memenuhi | Pertanyaan menggunakan tanda
baca yang benar

I Tidek Pertanyaan tidak mencakup

Memeauhi indikator (nenghitung, mengukur,
dan mendesain)

1 5 Memenuhi | Pertanyaan mercakup indikator
(menghitung, mengukur, dan
mendesain)

Saran Revisi:

........................................... Sleniene

JEIDEL ) s samumsnensanrunsanasass 020

Valicator
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2. Hasil validasi oleh validator 2 (Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen
pendidikan Matematika)

LAMPIRAN 2 Pedomun Pengamaian/Olservas) Aktivitas Petani BBavany
Dann

Petunjuk:
Lo Awatilah akeivitas petani bawang daun devgan aktivites yang tekib terters

Pk kedom aklivitas.
Berilah tanda (V) dalam kolom Nl Adanya Matematka yany sesusi

[ )

renun pendaot Anda

)

« dikaada catatan dstulis dalam kolom catatan.

No.

mﬂ

g bt

Aktivitas Peotani

Bawang Daun adiator

| Mergukur Menguky:
panjang Jan lebar
lahan

1| Menentukan bibit | Menghireng
tanaman bawang
dan yung
meniliki 2-3
hedai dzun antok
ditanam

3| Meonguker Menzukur
kalalaman galion
Tanoh

4. | Menghitong luas Menghitung
tanah yang
dibutubkan umiuk
meino
tanaman bowang
Conn

3. | Memperkirakan Menghitung
banyaknya bibit
yaug, diperlskan |
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No

Aktivitas Petani
Bawang Daun

Indikator

Nilsi Adanya
Matematika

Tidak
Valid

Valid

2

untak satu lahan

Catatan

Membuat pola
Jarzk tanam
bawang daun

Mendesain

Mengukur jarak
antar tanaman
bawang daun

Mergukur

Menentukan
Jjumlah perani
bawang daun
unwk satu lzhan

Menghitung

Mendesain
becengen yang
sesuai dengan
kondisi lahan

Mendesain

10,

Mengukur jerak
parit antar
tedengan

Mengukur

11.

Mencesain
pember.an pupuk
berdasarkan jarak
terluer daun

Mendesair;

Menghitung
juralah pupuk
vang dibutuhkan
dalam perawatar

tanaman bawang
dann

J

Menghitung

13.

Menentukan ‘ Menghitung
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AKrivitas Petani
Bawang Daun

Indikator

Nilai Adanva
Matematika

Tidak
Valid

Valid

Catatan

1 213 |4

beraoa liter yang
diperlukar untuk
penyiraman

dalam satu lahan

14. |

Menertukan
berapa volume
gGiryang
dibuhkan
dalam parit antuk
saw lahen

Menghilung

Mendesain
dreinase untuk
mencezah
genangan air
unfuk tanaman
bawang daun

Mendesain

16.

Menghitng
wasta panen
tanaran bawang

daun

Menghitung

17.

Menghitung
perhzndingan
Jarak waktu
tanam dengan
waktu panen

Menghitung

fidiolo
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LAMPIRAN 3 Pedoman Wawanearn Petani Bawang Daun

Petunjuk:

I. Persiapken alat perekam sebelum melakucan wawancara.

2. Apkan pertaryacn kepada narasumber sesuai deagan aklivitas yarg telah

tentuhs pada kolom aktivitas,

3. Petanyaan boleh dikembdangkan sesuai kebutuhan, namun tetay pada batasan

aklivi.as yang akan digali.

No. | Instruumen Pengamatan
Aktivitas Petani Bawang Daun

Pertanyaan

1. | Mengukur parjang dan lehar
lahan

Ragaimana hapak/ibn mengucur
paiang dan lebar lahar: dan clat apa
sajayang digumakan” W
Apakah eda asuan delam menguiur
paniang dan lebar lahan? W

2. | Menentukan bibit tanaman
bawang daun yang memiliki 2-3
helai dzun untuk ditanam

Bagaimana bepak/ibu membi ah 2ibit
lanaman bawanz dzun yang sudah sian
urtulk ditanam?

Bagaimana bapak/iou dapat

mer getalui ibit tanaman bawang daun
vang detkualias baik?

Apakah ada acuan dalam membilah
bidit yang siap untuk ditaram?

3. | Mengukur kedalaman galian
tanah

- Bagginmranz basak/ibu mengukur

kedalunen warah dengan
memrpertimbasgkar. jenis tanaman
bawang daun?

Alatapa saja yang digunakan?
Apakah ada acuan dalam menguku-
kedalaman galian tanah®

4. | Menghitung luas :ansh

Bag:imana bapek/ibu menghitung luas
tanah bergaian dengan beatak lakan?
Alatapa saja yang cigunakaa?
Apakah ada acauan dalam menghitung
Iuas ;anah?

5. | Mempeckirakan jumbah tanaman
bewang daun yznz harus ditanam

Bagai-nana bayak/ibu merbilah jumlah
tanaman vang herus ditanam dengan
mempertimbang<an luas tanah daa
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Nb. | Instrumen Pengamatan Pertanyaan
Aktivitas Potani Bawang Daun
dalan sty lahan jurak tanam antar tanamar.?
Alat apa s3j2 yeng Ciganagan?

Apakeh ada acvun dalarm membilah
tanaman yang Farus ditanam dalam

situ ldhan?

Membuzt pola jara tanam
bawanp daun

Metode aps yasg digunskan bapak/ibu
dalam menbud pola jamk lenam
bawang daun?

Apakah ada acuan dalam memouat
pola?

Menentukar jarak antor taniman
bawang daun

Bagaimana bagak/ibu mengukur jarak
antar tanaman den alal apa saja yang
dignmakan?

Apakah ada zcaan dalam mengukur
jarak antar tanzman?

Aktivitas petani bawang daun
dalam menentukan jumlah petani
vangdibutuakan untuk satu
lahan

Bugaimana bagak/ibu dalam
menentuken jumlah petzni yang
dibutuhkan untk sau luhan?

Apakah ada zcuan dalam menentikar
jamlah petan: yang dibituhkan uniuk
satu lshan?

Mendcsain bedengan yang sesuai
dengan kondisi lehar:

Hagaimana bagai/ibu dilar mendesain
tedengen yangscsuai dengan kondisi
lakan terszbut?

Alat ape saja yang digunakun dalam
mendesain bed=ngan tersebut?

Apacch ada ecnan dalam mencesain
tedengen yangsesuai dargar kondisi

lihan’

10

Mengukur jarck pacit antar
bedeagan

Bagaimana bapai¢/ibu meagukur jerak
parit anfar bedengan dar alatapa saja
yany digunakan?

Alat anz saja yang d:gurakan?
Apakah ada zcean dalan mengukur
jarak parit anta- bedengin?

1.

Mencesein pemberian pupus

Bagaimuna bapak/.bu mendesain
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Ne

- | Instrumen Fengamsatan Pertanyasn
Aktivitas Petani Bawang Daur
berJasarkar jarak daur terluar. | pember an pupuk berdasarkan Jarak
daun terluar?
Apakah ada zcuan dalam mendeszin
pemberian pupuk?

12,

Menghitung -umlah pupuk yang
cibutuhkan dalam perawetan
tanaman bawang daua

Menentukan berapa liter yarg
diperlukzr wntuk peny rman
dalam sawu Jahan

Bagaimana bapak/ibu Menghitung
iumlah pupuk yang dibutuhkan dzlam
perawalan tanainan bawang daun?
Apakah ada acuan dalamn Menghinng
jumlah pupuk yang dibutahkan dalam
perawatan tanaman bawang daun?

Bagaimana bapak/ibu dalar '
Menentukan berapa liter yang
diperlukar untak penyiraman dalam
sotu lohan?

Apakeh aca acuan calam Menentakan
berapa liter yanz diperlukan untuk
peryiraman dalam saty [zhan?

Menertakan barapa volume air
yang dibutuhikan da'am parit
untuk: satu lahan

Bagaimana bapak/ibu dalax:
Menzntukan berepa volunie air yang
dibutchkan dalam paril uniuk satu
lahan?

Apakek ada acuan Julam Menentugan
berapa vohuue air yaag dibutuhkan
dalam perit untuk satu laher?

Membuat pola crainase uniuk
mercegah genangan air untuk
taraman bawang daun

Bageimana bapakv/ibu dalam membuat
pola drainasc untuk mencega’
gerangan air di lahan dan alat apa saja
yerg digunakan?

Apakek adz acuan dalam membuat pola
drairasz?

Menghitung waktu panen,

Metode apa vang digunaken bapak/ibu
delam menghitung wakm paren?
Apakell ada acuan dalam menghitung
waktu panen?

Menghitung perbandingan jerak
waktu taram dengan waktu

Bagaimana bapak/ibu dala:,
Menzhitung parbandingan jarak waktu
tanam dengan wektu panen?
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No. [ Instrumen Pengamatan Pertanyaan
Aktivitas Petani Bawang Daun

|

panen Apakah ada acuan dalam Menghitung
perbandingan jarak waktu tanam
dengan waktu panen?

|

LAMPIRAN 4. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:

1. Berilaa tanda (v) délam kolom penilaian yang sesuai menurut pendzpat
3zpak/lbu bardasarkan pedoman perilaian lember observasi.

2. Jika ada yang perls di revisi mohcn untuk menuliskan pada lembar saran steu
langsung cinaskah

3, Sdanjutnya, jike sudah valid mohon unuk menuliskan peref Bapak/Ibu pada
kolom yang sudzh disediakan.

A. Nilai Kevalidan Pedoman Obscrvasi

Penilaian

No | Aspek Validasi | Aspek yang Diamati s
< = ™
I NS

1. | Velidasi Ist a. Istrumen yang
disajikan s2caai -
dengan cabang N o
metematika

b. Instramen yang
disajikan memenuhi
(merghitung,
mnengukur, dan
mendesain)

Validasi a. Instramen yang

Kanstruksi dibuat depat
menggal’ aktivites
menghitung saat
menanam anaman
bawangz daan

b. Instrumen yang
dibuat depat
menggali aktivitzs
rengukur saat
rmenanam taraman

baweng daun
¢. Instrumen yang
dibuat dapat
menggali aklivites
mendesain saat
menenam tanamen
bawang daun

~
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N N Peallaian
No  Aspek Validasi Aspek yang Diamati :
1 5
3. | Validisi Bakasg a. Bahasayang
digunaian scuat
dengan kaidah
balsa Indonesia
b. Xalimst tidak
memmulkan
ernfsian ganda
‘ambiga)
¢ Kalimat telah
mengginakan tanda
haca ying aenar
B. Pedoman Pendaian Lembar Chservasi
1. Validasilsi
Aspek Skor | Makaa Indikator
Istiumen 1 Tidak Valid  Instrumren yang disajikan tidak
vang memenuhi dengan cabing
disajikan matermatika
sesual - -
dcnzaln 5 Valid Instrumen yang dissjikan
A ab:n" memenuhi dengan cabang
matemarika macTaike
Instrumen } Tidak Valic | Instrumen yeng dissjikan tidak
vang memenihi 3 poin dasar
disapkan (menghitung, mengikar, dan
memenahi mendesain)
(":":"f:;‘r’“g‘ 5 | Vahd Instrumen yong diséjikan
;'e% by menenuhi 3 poin dasar
J:‘nd N (menghitung, mengakur, dan
Lo mendestin)
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43
‘ oA Aoncl
2. Validasi Konstyulsi :

Aspek ," Bk Makna Indikatur
instrumen yfing Q Instrumen yang dibuar tdak
dibuet dap / Titdak dapat menggali aciivitas
menggah Valid menghitung pada saat menanam
aktivitas P~ tanaman baweng daun
menghitang ~

5\ Instrumen yang cibuat dapat
saat menanam | I aletivi Wit
fanaman (S Vald me;lgga 1 aktivites menghiiung
bawang daun pada saat menanam tanaman

kawang daun
Instrunen yang | 1 Instrumen yang dibuat tidek
dibuat dapat Tidak dapat menggali akiivitas
menggali Vald rengakur pada saat menanam
aktivitas tanaman bawang daun
:::g:::: . 5 Instramen yang cibuat dapat
G Valid raenggal: aktivitas mengukur
baana d pada £aal menanam tanaman
awang daun
bawang daun
Instrumen yang | 1 Instrumen yang dibuat tidek
dibuat dapal Tidak Capat menegali skiivilas
mcfu:sgah Yalid mendesam pada sual menanun
akuvuas' tanavan bawang daun
mendesain saat
menanan S Instrumen yang dibuat dapat
tanaman Valid menggali aktivitas mendesain
bawang daun ‘ pada saal menanars tenaman
bawang daun
C. Validasi Bahasa
Aspek  [Skor| Makna fdtkator
Bahasa yang Bahasa yang digurakan tidak
digunakan Tidak Valid | scsua: dengan kaidah bahasa
sesuai dengan Indonesia
kaidah 7 :
babesa Bahasa yany, digunakan sesuai
X husa Indomnesi
Indonesia 5 Valid deagan kaidah bahasa Indenesia
L
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Aspek Skor Makna Indikator

Kalimat sidak 1 Tidak Valid Kalimat mcplmbulkan senalsiran
menimbulkan ganda (ambigu)
penatsiran Kalimat tidak mermrbulkan
genda 5 Valid penafsiran ganda (ambigy)
(ambigu)

Kalimat L — Kalimat menggunakan tanda haca
te:ah b| hdakvahd | o tidak benar sama sekali
menggunakan -

e Beberape kalimat menggunakan
tanda bava 5 Valid I tanda baca yang benar

yang benar

Saran Revisi:

| [ p e Cr SN (7. |
Validator
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LAMPIRAN 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Perunjuk:
Eerilah tanda (v') dalam kclom penilaian yang scsua menurut pendapak
BapakiThit berdasarcon pedoman penilaian lembar wawancara.

1.

)

Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran

atau langsung di naskah.
Selanjutnya, jika sudsh val'd mohon untuk menuliskan pacal Bapuk/lbu

pada kolom yang sudah discdiakan.

. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara

No. Indikator Nomor pertanyaan
1. Menghiwung 2,4,5,6,12,13,14,1G,17 i
Zy Mengukur 1,3,7,10
3 Mendesain 6,9,11.15
| .
B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancara
{,- 2| Penilaian
No. Butir Pertanyaan
1 5

Pemyataan kemunikatif (mengguazkan
bahasa yvang sederhana dan mudah
dipalami petani Lawang daun)

112

2. | Kalimzt pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (amb:gu)

3. | Kalimat sertanyaan telah menggunakan
tanda baca yang benar

4, Berdasarkan tabel pemetaan indikator

dengan pedoman wawancare, senua
indikator telah tersurat pada pertanyaar.
yang akan diajukan kepadz perani bawang
daun
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C. Pedoman Penilaian Lembar Wawancara

No. Butir | Skor | Makna Skor Indikater
L. 1| Tidak Pertaryaan tidak komurikatif
< Mermenuhi (menggunakan bahass yang
=) sederhana dan mudzh dipahami
E petani bawang daun)
5 vemenuhi Pertanyaan xomunikaiif
=T ‘meaggunakan bahasz yang
sederhana dan mudeh dipahami
aetani bawang daun)
2, 1 Tidak Pertanyaan menimbalkan
Memenuhi penafsiran ganda (ambigu)
S Memeauhi Pertanysan tidak menimbulkan
pencfsiran ganda (ambigu)
]
I Tidak | Pertanyzan menggunacan tanda
NMemenuhi baca yarg tidak bHenar
» ‘s Memenuhi Pertanyaan menggunakan tanda
baca yang benar
1 Tidak Pertanyaan tidak mencakup
Meienuhi indikator (mznghitung, menguxur,
dan mendeszin)
4.

=l

Mcemenuhi

Petanyaun iencakup indikator
(menghitmg, mengukur, dan
rendesain)

Sarcn Revisi:

JEMBE L scsionrzai o s izaesi 2020

Validator
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B. Sesudah Validasi
1. Hasil validasi oleh validator 1 (Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen

pendidikan Matematika).

LAMPIRAN 4. Lembar Validasi Pedoman Observasi

Petunjuk:

1. Berilah tanda (v) delem kolom penilaian yang sesuai menurut pendapal
Bapak/Tbu berdasarkan pedomen penilaian lember observasi.

2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung dinaskah

3. Sclarjutnya, jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Thu pade
kolom yang sudah disediakan,

4. Makna penilaian sebagai berikut:
o 1 =tidak memenuhi
¢ 2 =kurang memenuhi
e 3 =cukup memenuhi
¢ 4 =memenuhi

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

Penilaian
Aspek : :

No Vnhgdeui Aspek yang Diamati 1 2 3| 4

1. | Validasi | Instrumen yang disajikan o

Isi memennni (menghitung, \/

mengukur, dan mendesain)

2. | Validasi | a. Instrumen yang dibust dapat

Konstruk menggali aktvitas menghitung \ /
si saat menanam tanaman v
bawang dann

b. Instrumen yang dibust dapat
menggali aktivitas mengukur
saat meaanam tanaman \, /
bawang daun

c. Instrumen vang dibust dapat
menggali astivitas mendesain /
saat menanam tenaman \/
bawang daun

3. | Validasi | a. Bahasa yang digunakan sesuai
Bahasa dengan kaidah bahasa \ /
Inconesia N



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Vs e —————
4 A.'mk 2 e I 23
Ne | Validasi dispelcrang Iparaat 12 ]3] 4]
b. Kalimat tidak menimbulken ‘ /
penafsiran ganda (ambigu) V4
¢. Kalimat telah menggunakan /
tanda baca yang benar \
B. Pedoman Penclaian Lembar Obscrvasi
1. Validasi Isi
Aspek Skor Makna Indikator
Instrumen 1 Tidak Instrumen yang disajikan tidak
yang Memeauhi memenuhi 2 poin dasar
disajikan (menghitung, mengukur, dan
memenuhi mendesain)
(menghitung, | 2 Kurang Instrumen yang disajikan
mengukur, Memenuhi | memeauhi 1 poin dasar
dan (menghitung, mengukur, dan
meadesain) mendesain)
2 Cukup Instrumen yang d:sajikan
Memenuhi | memenuhi 2 poin dasar
(menghitung, mengukur, dan
| mendesain)

B Memenuhi | Instrumen yang disajikan

memenuhi 3 poin dasar
(menghitung, mengukur, dan

mendesain)
2. Validasi Konstruksi
Aspek Skor Indikator
Instrumen yang | 1 Insirumen yang dibuat tidak capat
dibuat dapat menggali akiivitas menghitung pada saat
mengpeli menanam {anaman bawang daun
aktivitas =
merghitung saat 2 Instrumen yang dibuat kurang dapat
menggali aktivitas menghitung pada saat
menanam :
tanaman bawang menanam tanaman bawang daun
daun 3 Instrumen yang dibuat cukup dapat
menggali aktivitas menghitung pada saat
menanam tanaman bawang daun
4 Instrumen yzng dibuat dapat menggali

aktivitas menghitung pada saat menanam
tanaman bawang daun
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~ Aspek Skor | Indikator
Instramenyang |1 | Instramen yang dibuat tidek dapat
dibuat dapat mengzgali aktivitas mengukur pada sast
menggali menanam (anaman bawang daur
aklivitas ——
mengakr saat 2 Instrumen yang dibuat kurang dapat
Shinitais menggali aktivitas mengukur pada saat
aaama bawun g meaanam tanamen bawang daun
daun 3 Insiruran yang dibuat cukup dapat
menggali akiivitas mengukur pada saat
menanam tanamen bawang daun
4 Instrumsn yang dibuat dapat manggali
aktivitas mengukur pada 53al menanam
tanaman bawang dzun
Instrumen yang | 1 Instrumen yang dibuat t:dak dapat
dibuat dapat menggali aktivitas mendesain paca saat
menggali menanam tanaman bawang daun
aktivitas. Instrumen yang dibuat kurang dapat
mendesain saat menggali aktivitas merdesain pada saar
z:nmmbaw menanam tanaman bawang dzin
aman bawan, ——————
e 8 3 Instrumen vang dibuat cukup dapat

menggali axtivitas mendesain pada saat
menanam tanaman bawang caun

5 Instrumen yang dibuat dapat menggeli
aktivitas mendesain pada sual menanan
tarraman bawang daun

(.. Validasi Bahasa

Aspek Skor Indikator
Bahasa yang, Bahasa yang diguneken tidak sesuci dengan
digunakan 1" kaidah bahesa Indonesia
i dengan

s];s::lh e Bahasz yang digunekan kurang sesuai dengan

bahasa 2 | kaidah bahasa Indonesia

indonesia Bahasa yang digurakan cukup scsuai dengan
3 | kaidah bahasa Indoncsia

Bahasa yang digunakan sesuai dengan keidah

4 | behasa Indonesia
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_ Aspek | Skor Indikator
Kalimat tidak Semua kalimat pada lembar observasi
meaimbulkan | | | menimbulkar penafsiran ganda (ambigu)
penafsiran
genda Beberera kelimat paca lembar observasi
(ambigu) 2 | merimbulkan penafsiran ganda (zmbigu)

3 | Kelimut paca lembar observasi tidak
menimbulkan penafsiran ganda {ambigu).
Semuz kalimar padz lembar chszrvasi tidak
4 | menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
Kalimat telah Semuz kalima: pada lember olseryest
meaggunakan | 1 | menggunakan tandz baca yang tidak benar.
taann(:b::r 5 Beberapz kalimat pada lember observesi
J menggunakan tandz baca yeng tidak benar.
Kalima: padz lembar obs2rvasi menggunakan
3| tanda bace yang benar.
Semna kalimat pada lembar observasi
4 uenggunakan tanda baca yang sangat benar,
Saran Revisi:

iSaddam [lussen, S.Pd., M.Pd.)
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LAMPIRAN 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk;

1. Berilah tanda (+) dalun kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Tbu berdasarken pedoman peniksian lembar wawancara.

2. Jika ada yang perlu di revisi mohon untuk menuliskar pada kenbar saran

aiau langsung di naskih.
3. Selarjutnys, jika suddh valid mohon uatuk menulisken paraf Bapak/Ibu

pada kolom yang sudh disediakan,
4. Makna perilaian sebagai berikut:
e 1 =tidak memcnuai
» 2 = kurang memeruhi
* 3 - cukup memenali
* 4 =mecmenuhi
A. Punetaan [ndikator Jengan Pedoman Wawanears
No. Indikator Namor pertanyaan
). Menghitunz 2.3,4.8,11,13,14,15,16,17
7 Mengukur 1,57
3, Mendesain 6,9,10.12
B. Nilai Kevalidan Pedonan Wawaneara

Penilaian

No. Burir Pertanyaan 1 3 3 4

1. | Perystaan kemunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami \ .J/
petani bawang daun)
Kalimat perianyaan tidax menimbulkan v
penafsiran garda (ambigu) v

L8

118

baca yang herar

3. | Kalimat pertasyaan telah menggunakan tandi 7

4. | Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengra
pedoman wewancara, ssmua indikator telak /

tersurn: pada pertanysan yeng akan diajukan \/

kepeda petani bawang daun
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C. Pedoman Penilaian Lembar Wawancars

Butir

Skor

Indikator S

Pernyataan
Komunikatil
{mengeunakan

Pertonyann tidak komunikatif (menggunakun
behasa yang tidok sederhan dan tidak mudad
dipahami petani bawang Jaun)

bahasa yang
scederhana dan
mudah

dipahami :

Pertanyaan kurang komunikalif (mengaunakan
bahasa yang kurang sederbhana dan karang
mixlzh dipahami petani bawang daun)

petan: bewang 3

Pertanyzan cukup komunikatif (menggurakan

daun) bahasa yang cukup secerhana dan cukup mudah
dipahami palani bawang daun)

q Yertanyaan komuniatif (menggunakan buhasa
yang secerhana dan mudah dipahami petani
bawang daun)

Kalimat 1 Kalimat pertanyaan sangat menimbulkan

pertanyaan penafsiran ganda [ambigu)

tidak 7

n:l Rl 2 Bebera_pa kmm'pem.nyaan menimbilkan

ocnafsiran penafsiran gandks {ambigu)

ganda (ambigu) | 3 Kalima: pertanyzan tidak menimbulkar:
penafsiren ganda (ambigu)

4 Kalimat pertanyaan sangat tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat I Semua kalimat perianyaan tidak menggunakan

pertanyaan tanda baca yang bener

ek 2 Bebrapa kzlimat pertanyzan tidak menggunakan

menggunakzn tanda baca yang benar

tanda baca it

yang benar 3 Kalimat pertanynan menggunakan tanda baca
yang benar

4 ' Semua kalimat pertenyaan menpgunasan tanda
taca yang henar

Berdasarkan "Bordasarkan tael pemetaan incikotor dengan
tabcl pemetaan pedoman wawancara, Semun ind:kator tidak
indikator tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan
dengan kepada pelani bawang daun

p‘:::;ntn 2 Berdasarkan iabe! pemetaan indicator dengan

gl pedoman wawancara, beberapa indixator tidak

indlkml P R tersurat paca pertanyaan yang akan diajukan
focsurat podla kepada petani bawang czun
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Butir Skor Indikator

pertanyaan 3 Berdasarkan tabel pemctaan incdixator dengan

yang aksn pedoman wawancara, indiator tersurat pada

diajuken pertanyaen yang akan dizjukan kepada peizni

kepada petani bawang daun

bewaag dao 4 Berdasarkan tebel pemctaan indikator dengan
pedoman wawancara, semua indikator tcrsurat
pada pertanyaan yang akan diajukan kepada
peiani bawang daun

Sarer: Revisi:

ember, 2.0 ek o

Validator

(Saddam Hussen, S.Pd., M.pd.)
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2. Hasil validasi oleh validator 2 (Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen

pendidikan Matematika)

LAMPIRAN 4. Lembar Validasi Pedoman Observash

Petunjuk:

L. Berilah sanda () dolom kelam penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Albu berdnsarkan pedoman penilnian kembar vbservasi,

2. Jika ada yang perlu di revisi mahon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung dinaskah

3. Sclanjutnya. jika sucah valid mokon untuk menuliskan pacal Bapak/Ibu pada

kolom yang sudah discdiakan.
4. Makna penilzizn sebagai berikut:

® | =(idak memenuhi

* 2= kurang memenuhi

* 3 =cukup memenuhi

¢ 4 = memenuhi

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

—
No

Aspek
Validasi

AspeK yang Diamati

Penilnian_

Vadidasi
Isi

Instrumen yang disajikan
meraenuhi (menghitung,
mengukur, dan mendesain)

Validasi
Konstruk

st

a. Instrumen yang dibuat dapat
menggali aktivitas menghitung
saat menaram tanaman
bawang daun

b. Insirumen yeng dibual dapal
menggal: aktivitas mengukus
saal menanam tanaman
bawang duun

c. Insirumen yang dibuat dupat
menggali aktivitas mendesain
Sa0) menanam lansman
bawang daun

\/

V4

Validasi
Bahasa

&. Bahasa yang digunakan sesuui
dengan knidah bahasa
Indonesia
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P
A en
No vm‘ Aspek yang Diamati 1l212]| 4
b. Kalimal tidok menimbulkan /
penalsiran ganda (ambigu) N/
¢. Xalimat telah menggunakan 7
tenda paca yang benar b
B. Pedoman Penclaian Lembar Ohservasi
1. Validasi Isi
Aspek Sker | Makna Indikator
Instrumen 1 Tidak Instrumen yang disajikan tidak
yang Memenuhi | memenuki 3 poin dasa
disajikan (menghitung, mengukur, dan
mermenuhi | mendesain)
(menghitung, |2 | Kurang Instrumen yang disajikan
mengukur, Memenuhi | memenulii | poin desar
dan (menghitung, mengukur, dan
mendesain) mendesain)
3 Cukup Insirumen yang disajiken
Memenuhi | memenuhi 2 poin Jasar
(menghitung, mengukur, dan
| mendesain)
4 Memenuhi | Instrumen yang dissjikan
memenuhi 3 poin dasar
(menghitung, mengukur, dan
mendesain)
2. Validasi Konstruksi
| Aspek | Skor Indikator
Instrumen yang | 1 Instrumen yang dibua tidak dapat
dibnest dapat menggali aktivitas menghitung pada suut
menggali IEnanAm tinaman bawang daun
sktivitas -
menghitung sal 2 Instrumzn yang dibuat kurang dapat
R i menggali aktivitas menghitung pada saat
tanaman bawang menanam tanamen bawang daun
daun 3 Inslrumen yang dibuat cukup dapa:
menggali aktivites menghitung pada saat
menanam tanaman bawang daun
q Instrumen yang dibuat dapat mengpali
¢klivitas menghilung pada sest menanam
tanaman bawang daun
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Aspek Skor ~ Indikator
Instrumen yang | 1 Instrumen yang dibuat tidak dapat
dibuat dapat menggaoli aktivitas mengukur paca saat
menggali menanam lanaman bawang daun
aktivitas —

2 Instrumen vang ditual kurang dapat

ﬁf::iﬁ?f Bl menggali aktivitas mengukur pada saat

tanzman bawang menaram anaman bawang daun

daun 3 Instrumen vang dituat cubkup dapat
menggali aktivitas mengukur pada saal
menznam tanaman bawang daun

4 Instrumen yang dibuat dapat menggali
sktivitas mengukur pada saat menanam

tanaman bawang daun
Instrumen yang | 1 Instrumen yang d:buat tidak dapat
dibuat dapat menggali aktivitas mendesain pada szat
menggali menanam lanaman bawang daun
akuvias 2 Instruman yang dibuat kurang dapat
mendesain suat menggali aktivitas mendesain pada saat
menanam menanam tanaman bawang daun
tanaman bawang

3 Inst:umen yang dibuat cukup ;lapal
menggali aktivitas mendesain pada seat
menanam tanaman bawang daun

3 Instrumen yang dibuat dapat menggali
akiivitas mendesain pada saat menanam
tanamen bawang daun

daun

C. Validasi Bahasa

Aspek Skor Indikator
Rahasa yang Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengun
digunakan I | kaidah bahasa Indonesia
sesuai dengan : ~
kaidals . Rahaer yang dignnakan kurang sesuai dengan
bahasa < | kaidah bahase Indonesia
Indoncsin Bahasa yang digunaken cukup sesnai dengan

3 | kaidah bahasa Indonesia

Buhasa yung digunakun sesuai déngan kaidah
4 | bahasa Indonesia
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By
___Aspek [ Skor Indikator |
Kalimat tidak Semus kalimat pada lember cbservasi
meaimbulken | | | meninbulkan penafsiran ganda (ambigy)
I 5
gaﬂ s 1 bu- obcfvmi
(ambign) 5 Beberapa lalimat pada Iém

meninbulban penaftiran ganda (ambigu)

3 Kalimat pada lanbar observasi ridak

menimbulkan penafiiran ganda (embizu).
Stmua kal mat pads lembar observasi tidak
4 | menimbulkan penafsiran ganda (embigu)

| Kaltaa olh Semua kal mat pads lembar observesi
menggunakan | |

merggunacan tinda bacz yang ticak benar.
tandabaca - =
yang benar 5 Beberapa kalimat pada lembar obsevasi
Tierggunacan tindabacs yang tidak benar,
Kalmat pedz lembar observasi menggurakan
3 tanda buca yang terar,

Szmua kalimat pads lembar vbservasi
4 'renggunacan tinda baca yang sangat benar.

Saran Revisiz

Jemer.. ') .‘.li‘.‘?.‘f.‘é.‘:.......,.zozo
Validator

!

(Tnge Wiliandani, §.Pd., M.7d.)

124


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN &. 1 embar Validasi Pedoman Wawancara

Petunjuk:
I Berileh tanda (v) dalam kelom penilaian yang sesuai meaurut pendapét

Bapak/Ibu berdasarkan pedontan penilaiar: lembar wawarcara.
Jika ada yang perhu di revisi mohon untuk menuliskan pads Jexbar seran

arau langsung di naskah.

Selanjuirya, jika sudah valid mohan untuk menuliskan paraf Bepak/Ibu
paca kolom yang sudah disadiakan,

Makna perilaian schegai berikut:

¢ 1 =tidak memenuhi

¢ 2= kurang memenuhi

s 3= cukup memenuhi

o 4= memenuki

- Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara

125

Na. Indikator Nomor pertanyaan
L Menghiturg 2,34.8,11,12,14,15,16,17
2 Mengukur 1,5,7
3. | Mendesain 69.10.12
Nilai Kevalidan Peduman Wawancara
No. Bufir Pertanyaan 1 P;nil&i;n y
1. | Pemyataan <omunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami \_,/
petani bawang daun)
2. | Kalima: penianyaen tidek menimbulkian
perafsiran gande (ambigu) \/
3. | Kalimat pcrianyaan telah menggunckan tenda 7
baca yang benar V
4. | Berdasarken tabel pemetaan incikator dengan
pedoman wawsancara, semua indikator telah /
tersurat padz perianyacn yang akan dia'ukan v
kepada petani bawang daun
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C. Pedoman Penilatan Lembar Wawancara

Butir Skor Indikator
Pemyataan 1 Portanyazn tidak komunikatif (menggunakan
komunikat:f | bahasa yang tidak sederhana dan tidak mudah
(menggunakan dipahami petani bawang daun)
bahasa yang —— 3
e Joa 2 Pertanyacn kurang komunikaif (menggunakan
mudah bahasa yang kurang sedethana dan kurang
dipi]l ami mudah dipalm' pctani bawmg dann)
petani bawang | 3 Pertanyuzn cukup komunikatif (menggunakan
daun) bahasa yang cukup sedecliena den cukup mudah

dipahami petari hawang daun)

3 Pertanyzan komunikatif (menggunakan bahasa
yang sederhana dan mucah dipahami petani
bawang daun)

Kalimar 1 Kalimat pertanyaan sangat menimbulkan

q;r;:nym penafsiran ganda (embigu)

4 2 Beberapa kalimat perfanyaan menimbulker

menimbulkan nafsi 2R

penafiran pen&fsiran ganda (znbigu)

ganda (ambigu) | 3 Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
perafsiran panda (ambigu)

1 Kalimat pertanyaan sargar tidak menimbulkan
penafsiran ganda {ambign)

Kalimat 1 Semua kalimat pertanyaan tidak merggunakan

pertanyaan tanda baca yang benar

::l:: ggunakan 2 Bebrapa kalimet pertanyaan tidak menggunakan

taa et tanda baca yang bf:nax

yang benar 3 Kalimat pertanyaan mengzunakan tanda baca
yang benar

4 Semua kalimat pertanyazn menggunakan tanda
baca yang benar

Berdasarkan 1 Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan
tabel pemetaan pedoman wawancara, semua indikator tidek
indikator tersurat pada periaaryaan yang akan digjukan
dengan kepada pelzni bawang daun
mm 2 Berdaszrkan tabel pemetaan indikator dengan
s pedoman wawancara, beberapa indikaior tidak
& di'm“ ik tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan
kepada petani bawang caun

tersurat pada
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[ Butir | Skor _Mndikator
pertanyaan 3 Berdasarkan tabel pemctaan indikator demgan
yang akan pedoman wawancara_indikstor 12rsurat pada
disjukan penanyaan yang akan diaiukan kepaca petani
kepada petani bawang daun
4 Rerdasarkar tabel pemetsan irdikator dengan
pedoman wawarcara, esmua indikator tersusat
pada pertanyaan yang akan diajukan kepada
petari bawang daun
Suran Revisi =

Validator

T

Inge Wiltandaui, 8.Pd., M.pd.)
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LAMPIRAN 7. Analisis Validasi Instrumen

A. Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Observasi

128

: : Penilaian Va
No. Aspek Yang Diamati D1 D2 h
1. Instrumen yang disajikan memenuhi | 4 4 4
(menghitung, mengukur, dan
mendesain)
2. Instrumen yang dibuat dapat menggali | 4 4 4
aktivitas menghitung saat menanam
tanaman bawang daun
3. Instrumen yang dibuat dapat menggali | 3 3 3
aktivitas mengukur saat menanam
tanaman bawang daun 3,29
4. Instrumen yang dibuat dapat menggali | 3 3 3
aktivitas mendesain saat menanam
tanaman bawang daun
5. Bahasa yang digunakan sesuai dengan | 4 2 3
kaidah bahasa Indonesia
6. Kalimat tidak menimbulkan penafsiran | 2 3 2,5
ganda (ambigu)
7. Kalimat telah menggunakan tanda baca | 3 4 3,5
yang benar

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman observasi adalah cukup valid

B. Analisis Data Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

No.

Butir Pertanyaan

Penilaian

D1

D2

Va

1.

Pernyataan komunikatif (menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami petani bawang daun)

4

4

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pertanyaan telah menggunakan
tanda baca yang benar

3,5

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator telah tersurat pada pertanyaan
yang akan diajukan kepada petani
bawang daun

3,5

3,25

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman wawancara adalah cukup valid
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LAMPIRAN 8. Biodata Validator

1. Validator Ke-1
Nama : Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd.

Profesi  : Dosen pendidikan Matematika di Universitas Jember
2. Validator Ke-2
Nama : Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd.

Profesi  : Dosen pendidikan Matematika di Universitas Jember
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LAMPIRAN 9. Biodata Subjek Penelitian

1. Subjek Penelitian ke-1

2.

L)

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Profesi
Kode Subjek

Subjek Penelitian ke-2

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Profesi
Kode Subjek

Subjek Penelitian ke-3

Nama

Umur

Pendidikan Terakhir

Profesi
Kode Subjek

: Srikaya
154
:SD

: Petani
:S1

: Trimamik
131

: SMP

: Petani

1 S2

: Supri
.45
:SD
: Petani
§53

130
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LAMPIRAN 10. Hasil Observasi Terhadap Subjek Penelitian

131

Aktivitas Petani : Cek
No Indikator Catatan
Bawang Daun Ada | Tidak

1. | Memperkirakan Mengukur Etnomatematika pada aktivitas memperkirakan panjang dan lebar
panjang dan lebar (panjang lahan. Aktivitas ini mengukur dengan meteran atau tali (bola
lahan dan lebar \/ tembung). Dalam mengukur menggunakan tali (bola tembung)

lahan) kemudian panjang tali diukur menggunakan meteran dengan
ukuran tertentu

2. | Memperkirakan luas | Menghitung Etnomatematika muncul saat petani memperkirakan luas lahan.
lahan yang (luas lahan) \/ Cara mengalikan panjang dan lebar. Saat petani memperkirakan
diperlukan jumlah tanaman yang akan ditanam dalam satu lahan

3. | Menentukan bibit Menghitung Etnomatematika muncul saat petani menentukan bibit tanaman
tanaman bawang (pengelomp ‘/ yang siap untuk ditanam. Cara mengelompokkan bibit tanaman
daun yang siap untuk | ok-kan yang sudah memiliki 2-3 helai daun.
ditanam bibit)

4. | Memperkirakan Menghitung Pada aktivitas ini muncul konsep perbandingan senilai yakni
banyaknya bibit (jumlah ‘/ semakin luas lahan tanam maka akan semakin banyak tanaman
yang diperlukan bibit) yang diperlukan, apabila ukuran lahan semakin kecil maka akan
dalam satu lahan semakin sedikit tanaman yang diperlukan.

5. | Memperkirakan Mengukur Etnomatematika muncul ketika menentukan kedalaman galian
kedalaman galian (jarak \/ tanah tanaman bawang daun. Ukuran galian yang digunakan

tanah

kedalaman)

ketiga subjek penelitian berebeda-beda, terdapat ukuran panjang,
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Aktivitas Petani : Cek
No 5 Indikator - Catatan
awang Daun Ada | Tidak
lebar, dan ukuran yaitu 7cmx7cmx15cm, 6cmx6cmx12cm, dan
8cmx8cmx15cm . Konsep matematika yang muncul pada
aktivitas ini yaitu pengukuran.

6. | Membuat pola tanam | Mendesain Petani mendesain pola tanam sesuai dengan acuan yang ada
dan berapa jauh (pola tanam seperti cahaya matahari. Bentuk alurnya menghadap ke arah
antar tanaman dan antar datangnya sinar matahari. Berdasarkan hasil pengamatan tampak
bawang daun tanaman) ‘/ pola jarak tanam yang digunakan yaitu pola segiempat saat

pengaturan jaraknya 45cmx20cm, 45cmx30cm, dan
40cmx20cm . Pola tersebut saling lurus untuk setiap lajur baris
dan kolom bedengan yang mengakibatkan tanaman bawang daun
terlihat sangat teratur.

7. | Memperkirakan Mengukur Etnomatematika muncul ketika petani mengatur jarak tanam.
berapa jauh antar (jarak antar ‘/ Pengukuran jarak tanam yang dilakukan oleh ketiga subjek
tanaman bawang tanaman) penelitian berbeda-beda, yaitu 45cmx20cm, 45cmx30cm, dan
daun 40cmx20cm.

8. | Menentukan waktu | Menghitung Etnomatematika lain muncul pada saat petani menentukan waktu
tanam (perhitunga tanam. Dari ketiga subjek penelitian tersebut ada yang

n waktu \/ menggunakan perhitungan Jawa dalam menentukan waktu
tanam) tanam. Konsep matematika yang muncul dalam perhitungan

Jawa yaitu konsep operasi hitung.
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Aktivitas Petani : Cek

No 5 Indikator - Catatan

awang Daun Ada | Tidak

9. | Membuat pola Mendesain Etnomatematika pada aktivitas petani menentukan pola bedengan
bedengan sesuai (pola tanaman bawang daun. Petani mendesain pola bedengan sesuai
acuan tertentu bedengan dengan acuan yang ada. Data-data antar bedengan didasari jarak

berdasar \/ tanam dan jarak parit. Konsep matematika yang digunakan dalam
jarak tanam pola bedengan yaitu bangun ruang tabung dan konsep mengukur.
dan jarak

parit)

10. | Membuat pola parit | Mendesain Etnomatematika lain muncul saat petani menentukan pola parit

sesuai acuan tertentu | (pola tanaman bawang daun. Pada aktvitas ini, petani mendesain pola
bedengan parit sesuai dengan acuan yang ada seperti mudahnya untuk
berdasar \/ perawatan, dan agar mudah membuang air saat terjadi hujan.
jarak tanam Petani disini mengatur jarak antara parit dengan tanaman bawang
dan jarak daun dan jarak bedengan.
bedengan)

11. | Memperkirakan Menghitung Etnomatematika yang muncul yaitu konsep perbandingan senilai.
jumlah pupuk yang | (jumlah Semakin banyak tanaman berarti semakin banyak pupuk yang
diperlukan dalam pupuk \/ dibutuhkan.
satu lahan berdasar

luas lahan)

12. | Membuat pola Mendesain ‘/ Etnomatematika lain muncul ketika petani menentukan pola

pemberian pupuk (pola pupuk dalam pemberian pupuk, pola yang digunakan dalam pemberian
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Aktivitas Petani : Cek
No B Indikator _ Catatan
awang Daun Ada | Tidak
berdasar pupuk yakni pemupukan melingkar. Setiap petani memiliki
daun takaran tersendiri dalam pemberian pupuk, ada juga pada saat
tanaman pemberian pupuk diberi jarak dari tanaman.
dan jarak)

13. | Memperkirakan Menghitung Etnomatematika juga muncul saat petani menghitung
perbandingan pupuk | (perbanding perbandingan berdasarkan kebutuhan disetiap pupuknya.
dalam satu sesi an pupuk \/
pemupukan sesuai

kebutuhan)

14. | Menentukan berapa | Menghitung Dalam aktvitas ini tidak terdapat etnomatematika yang muncul
banyak air yang (volume dikarenakan tidak terdapat aktivitas penyiraman di Daerah
diperlukan untuk penyiraman \/ Ranupane Lumajang
penyiraman dalam )
satu lahan

15. | Menentukan berapa | Menghitung Etnomatematika pada aktivitas ini juga tidak ada, karena
banyak air yang (volume air masyarakat Daerah Ranupane tidak memerlukan genangan air
dibutuhkan dalam parit) \/ dalam parit. Karena iklim yang bagus, suhu rendah membuat

parit untuk satu
lahan

kandungan tanah menyimpan air yang cukup.
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Aktivitas Petani : Cek
No B Indikator _ Catatan
awang Daun Ada | Tidak
16. | Menentukan jumlah | Menghitung Menentukan jumlah pekerja berdasarkan luas lahan terdapat
petani bawang daun | (jumlah konsep matematika yaitu perbandingan senilai. Semakin luas
dalam satu lahan petani lahan tanam maka akan semakin banyak jumlah pekerja yang
berdasar dibutuhkan, sedangkan semakin kecil lahan tanam maka akan
luas lahan \/ semakin sedikit jumlah pekerja yang dibutuhkan. Menentukan
dan waktu jumlah pekerja berdasarkan waktu pengerjaan juga terdapat
pengerjaan) konsep matematika yang muncul yaitu perbandingan berbalik
nilai. Semakin banyak jumlah pekerja makan akan sedikit waktu
yang dibutuhkan.
17. | Memperkirakan Menghitung Pada saat petani menentukan waktu panen muncul konsep
waktu masa panen (waktu ‘/ matematika berupa operasi hitung.
tanaman bawang panen)

daun
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Dokumentasi
No. | Aktivitas Petani Bawang Daun | Indikator Dokumentasi
1. | Menentukan kedalaman tanah Mengukur
2. | Menentukan jarak tanam bawang | Mengukur
daun
3. | Mengukur panjang dan lebar Mengukur | Rekaman

lahan

136
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Memperkirakan banyaknya Menghitung
tanaman bawang daun dalam satu

lahan

Membuat pola bedengan Mendesain

137
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Membuat pola parit

Mendesain

138
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LAMPIRAN 11. Transkip Wawancara

Transkipsi Data S1 dari Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh

peneliti pada Senin, 23 Maret 2020 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud

peneliti adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam melaksanakan

aktivitas bertani bawang daun yang dilakukan masyarakat di Daerah Ranupane.

Tanggal

: 23 Maret 2020

Kode Subjek :S1

Peran
P1001
S1001

P1002
S1002

P1003

S1003

P1004
S1004

P1005
S1005

P1006
S1006

: Petani
:Bagaimana ibu memperkirakan panjang dan lebar lahan?
:Untuk lahan sendiri menyesuaikan dengan tanah yang dimiliki. Untuk
saya sendiri ini satu lahan kira-kira panjangnya sekitar 80 meter dan
lebarnya sendiri sekitar 32 meter.
:Bagaimana cara ibu bisa mengetahui panjang dan lebar satu lahan?
‘Pertama bisa menggunakan tali (bola tembung) yang sudah ada
ukurannya, jadi pasak yang udah ditancapkan yang telah dililit tali lali
ditarik ke ujung untuk menentukan panjang dan lebar.
:Alat apa yang digunakan?
‘Alat yang digunakan hanya tali (bola tembung) yang sudah ada
ukurannya dan pasak saja
:Bagaimana dengan bentuk lahannya sendiri?
:Bentuk lahannya menyesuaikan dengan tanahnya, tanah saya ini karena
datar bentuknya persegi panjang
:Bagaimana ibu menentukan berapa besar satu lahan?
:Tinggal dikalikan saja yang diukur tadi panjang dan lebarnya jadi

80 mx 32 m=2.560m?’ atau sekitar < hektare .

:Bagaimana ibu menentukan bibit bawang daun yang siap untuk ditanam?
:Disini terdapat dua cara penanaman bawang daun, yang pertama

menanam dari bibitnya langsung, yang mempunyai helai daun 2-3 sudah
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P1007

S1007

P1008

S1008

P1009

S1009

P1010

S1010

P1011
S1011

P1012

S1012

140

siap untuk ditanam. Cara kedua, biasanya bawang daun yang mau panen
itu ada 3 lebih helai daun kemudian disisakan satu helai untuk bisa
tumbuh kembali

:Bagaimana ibu memperkirakan jumlah bibit bawang daun dalam satu
lahan?

:Panjang dan lebar tiap larikan sudah di ukur, biasanya panjang lahan
yang sudah diukur dikurang 100 cm kemudian dibagi 45 cm. Sedangkan
untuk lebar dikurang 40 cm kemudian dibagi 20 cm. Hasil dari panjang
dan lebar tersebut dikalikan

:Berapa banyak bibit yang bisa ibu tanami dalam satu lahan dengan jarak
tersebut?

:Lahan yang saya punya sekitar % hektare jadi kira-kira membutuhkan

27.600an bibit tanaman bawang daun

:Bagaimana ibu dalam memperkirakan kedalaman galian tanam bawang
daun?

:Kedalaman tanah kira-kira 15 cm, pokoknya bisa dikira-kira satu tangan
penuh masuk ketanah sudah cukup. Untuk panjang dan lebar sendiri kira-
kira 7 cm.

:Apakah ada alat lain yang digunakan?

:Tidak ada, hanya mengira lebih dari satu tangan penuh sudah cukup.
:Bagaimana ibu membuat pola berapa jauh antar tanaman bawang daun?
:Untuk pola penanaman disini hampir semuanya sama, tanaman dibuat
sejajar dalam satu bedengan. Pola yang bagus untuk penanaman bawang
daun ini dihadapkan ke arah timur biar dapat cahaya matahari langsung,
dan memudahkan petani untuk melakukan penanaman maupun
perawatan.

:‘Bagaimana ibu dalam menentukan berapa jauh antar tanaman bawang
daun?

:Jarak tanam macam-macam, biasanya tergantung dari petaninya sendiri.

Biasanya sekitar 20-60 cm, kalau saya sendiri pakai jarak 45cmx20cm

. Caranya masing-masing ujung lahan dikurangi 50 cm untuk panjang dan
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P1013

S1013
P1014

S1014

P1015

S1015

P1016

S1016

P1017
S1017

P1018
S1018

P1019

141

untuk lebarnya dikurangi 20 cm agar tanaman bawang daun tidak keluar
batas lahan. Kemudian titik awal di setiap pojok digunakan sebagai acuan
untuk menanam bibit pertama dulu, bibit berikutnya ditanam dengan jarak
45 cm dan 20 cm.

‘Waktu menanam bawang daun apakah ada acuan tertentu? Kalau ada
bagaimana?

:Tidak ada acuan tertentu untuk menanam bawang daun ini.

:Kalau musim bagaimana ibu, berpengaruh apa tidak dalam waktu
penanaman?

:Berpengaruh, paling bagus ditanam pada saat musim kemarau, kira-kira
bulan Juni-Agustus

:Bagaimana ibu membuat pola bedengan?

:Bentuk bedengan disesuaikan terlebih dahulu dengan lahannya, untuk
alur bedengan biasanya dibuat sejajar dengan parit dan lajur dibuat ke
arah selatan/utara.

:Bagaimana dengan ukuran bedengan sendiri?

:Untuk ukuran disesuaikan dengan lahannya juga. Saya menggunakan
lebar kira-kira 30 cm dan ketinggian 40 cm.

:Bagaiman ibu membuat pola parit?

:Bentuk alur parit disesuaikan dengan kondisi lahan, yang penting parit
dibuat agar mudah untuk membuang air pada saat musim hujan. Bawang
daun sendiri tidak menyukai rendaman air. Parit dibuat miring agar air
lancar saat terjadi hujan

:‘Bagaimana dengan ukuran parit?

:Ukuran parit itu ada yang ukuran besar dan kecil. Disini menggunakan
ukuran yang kecil, untuk ukurannya sendiri kira-kira lebar parit sekitar
15 cm dan kedalamannya kira-kira 30 cm. Jarak parit antar tanaman
diambil tengah dari lebar bedengan misalnya 30 cm berarti setengah dari
30 cm adalah 15 cm.

‘Bagaimana ibu dalam memperkirakan banyaknya pupuk yang
dibutuhkan?
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S1019

P1020

51020

P1021

S1021

P1022

S1022

P1023

S1023

P1024
51024

P1025

142

:Dalam penanaman yang masih muda rentang umur penanaman 1 tahun
dalam 2 minggu sekali. Satu lahan saya ini membutuhkan sekitar 2 kwintal
pupuk, pupuk yang saya gunakan biasanya pupuk kandang dan pupuk
urea. Untuk tahun selanjutnya pemupukan membutuhkan sekitar 2 kwintal
untuk 2 bulan sekali.

:‘Bagaimana ibu membuat pola pada pemberian pupuk terhadap tanaman
bawang daun?

:Untuk pola pemberian pupuk saya menggunakan melingkari tanaman,
untuk pupuk Urea langsung ditaburkan disekitar tanaman, sedangkan
untuk pupuk kandang ditaburkan ditengah tanaman bawang daun.
:Bagaimana ibu dalam memperkirakan perbandingan banyaknya pupuk
yang dibutuhkan dalam satu sesi pemupukan?

:Untuk perbandingan 1:1, ketika satu kwintal pupuk kandang : satu kuintal
pupuk Urea.

:Bagaimana ibu dalam menentukan berapa banyak air yang diperlukan
dalam satu sesi penyiraman?

:Untuk daerah Ranupane sini tanaman bawang daun tidak perlu disiram,
meski musim hujan maupun musim kemarau. Karena dari tanahnya
sendiri sudah bagus dan cuaca dingin jadi tidak perlu disiram.
:Bagaimana ibu dalam menentukan berapa banyak air yang diperlukan
dalam satu parit?

:Sama saja, jadi di dalam parit tidak perlu adanya air. Tanaman bawang
daun tidak suka dengan banyak air. Kalau lagi musim hujan dibuat parit
agar air hujan bisa

:Bagaimana ibu dalam menentukan jumlah pekerja?

‘Biasanya ada yang borongan, jadi tidak pernah menggunakan pekerja.
Biasanya juga sesuai dengan pemilik lahan, kalau saya biasanya sekitar
4-6 orang. ltupun dari keluarga sendiri.

:Apakah ada acuan dalam menentukan banyak petani yang dibutuhkan

dalam satu lahan?
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S1025

P1026

S1026

P1027

S1027

P1028
51028

143

:Acuannya sendiri dari pemilik lahan dan biasanya pekerja juga dari
keluarga pemilik lahan.

:Bagaimana ibu menentukan waktu yang dibutuhkan untuk pekerja?
:Dalam satu hari bisa

‘Bagaimana ibu dalam menentukan waktu panen? Metode apa yang
digunakan ibu dalam menentukan waktu panen?

:Tergantung dari musimnya dan penanamannya, kalau penanaman
dimulai dari bibit setahun baru bisa dipanen. Untuk selanjutnya baru bisa
dipanen 3 bulan sekali. Kalau musim hujan biasanya waktu panennya
lebih lama dan biasanya butuh sekitar 4 bulan, sedangkan pada saat
musim kemarau sekitar 3 bulan sudah bisa panen.

:Apakah tidak ada hambatan lain selain dari musim?

:Sebenarnya ada, Cuma di lahan saya tidak ada. Karena yang ditanam

hanya tanaman bawang daun saja.
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Transkipsi Data S2 dari Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh

peneliti pada Senin, 23 Maret 2020 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud

peneliti adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam melaksanakan

aktivitas bertani bawang daun yang dilakukan masyarakat di Daerah Ranupane.

Tanggal

: 23 Maret 2020

Kode Subjek :S2

Peran
P2001
S2001

P2002
S2002
P2003
S2003
P2004
S2004

P2005
S2005

P2006
S2006

P2007

. Petani
:Bagaimana ibu memperkirakan panjang dan lebar lahan?
:Untuk lahan sendiri menyesuaikan dengan tanah yang dimiliki. Untuk
saya sendiri ini satu lahan kira-kira panjangnya sekitar 100 meter dan
lebarnya sendiri sekitar 50 meter.
:Bagaimana cara ibu bisa mengetahui panjang dan lebar satu lahan?
:Bisa dilihat dari sertifikat tanahnya sendiri.
:Alat apa yang digunakan?
:Alat yang digunakan hanya menggunakan meteran
:Bagaimana dengan bentuk lahannya sendiri?
:Bentuk lahannya menyesuaikan dengan tanahnya, tanah saya ini miring
tetapi menggunakan bentuk persegi panjang
:‘Bagaimana ibu menentukan berapa besar satu lahan?
:Tinggal dikalikan saja yang diukur tadi panjang dan lebarnya jadi

100 m x50 m=5.000 m* atau sekitar % hektare .

:Bagaimana ibu menentukan bibit bawang daun yang siap untuk ditanam?
:Disini terdapat dua cara penanaman bawang daun, yang pertama
menanam dari bibitnya langsung, yang mempunyai helai daun 2-3 sudah
siap untuk ditanam. Cara kedua, biasanya bawang daun yang mau panen
itu ada 3 lebih helai daun kemudian disisakan satu helai untuk bisa
tumbuh kembali

:‘Bagaimana ibu memperkirakan jumlah bibit bawang daun dalam satu

lahan?
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S2007

P2008

S2008

P2009

S2009

P2010

S2010

P2011
S2011

P2012

S2012
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:Panjang dan lebar tiap larikan sudah di ukur, biasanya panjang yang
sudah diukur dikurang 100 cm kemudian dibagi 45 cm. Sedangkan untuk
lebar dikurang 80 cm kemudian dibagi 30 cm. Hasil dari panjang dan
lebar tersebut dikalikan

:Berapa banyak bibit yang bisa ibu tanami dalam satu lahan dengan jarak
tersebut?

:Lahan yang saya punya sekitar % hektare jadi kira-kira membutuhkan

36.000an bibit tanaman bawang daun

:Bagaimana ibu dalam memperkirakan kedalaman galian tanam bawang
daun?

:Kedalaman tanah kira-kira 12 cm, pokoknya bisa dikira-kira satu tangan
penuh masuk ketanah sudah cukup. Untuk panjang dan lebar sendiri kira-
kira 6 cm.

:Apakah ada alat lain yang digunakan?

:Ada, biasanya menggunakan sekrup, tapi jarang digunakan.
:‘Bagaimana ibu membuat pola berapa jauh antar tanaman bawang daun?
:Untuk pola penanaman disini hampir semuanya sama, tanaman dibuat
sejajar dalam satu bedengan. Pola yang bagus untuk penanaman bawang
daun ini dihadapkan ke arah timur biar dapat cahaya matahari langsung,
dan memudahkan petani untuk melakukan penanaman maupun
perawatan.

:Bagaimana ibu dalam menentukan berapa jauh antar tanaman bawang
daun?

:Jarak tanam macam-macam, biasanya tergantung dari petaninya sendiri.

Biasanya sekitar 20-60 cm, kalau saya sendiri pakai jarak 45cmx30cm

. Caranya masing-masing ujung lahan dikurangi 50 cm untuk panjang dan
untuk lebarnya dikurangi 40 cm agar tanaman bawang daun tidak keluar
batas lahan. Kemudian titik awal di setiap pojok digunakan sebagai acuan
untuk menanam bibit pertama dulu, bibit berikutnya ditanam dengan jarak

45 cm dan 30 cm.
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P2013

S2013

P2014

S2014

P2015
S2015

P2016
S2016

P2017

S2017

P2018
S2018

P2019

S2019
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:‘Waktu menanam bawang daun apakah ada acuan tertentu? Kalau ada
bagaimana?

:Ada, acuan biasanya menggunakan perhitungan jawa, tetapi saya tidak
menggunakannya karena tanaman bawang daun bisa ditanami kapan
saja.

‘Kalau musim bagaimana ibu, berpengaruh apa tidak dalam waktu
penanaman?

:Berpengaruh, paling bagus ditanam pada saat musim kemarau karena
dapat cahaya matahari yang cukup dan tidak terlalu lembab untuk
tanahnya. Biasanya awal Juli merupakan waktu penanaman yang baik.
Kalau ditanam waktu musim hujan juga bisa, cuma penanaman lebih
lambat karena banyak faktor yang mempengaruhi.

:‘Bagaimana ibu membuat pola bedengan?

:Arah bedengan dihadapkan ke arah Timur atau Barat. Bentuk bedengan
dibuat agak melengkung kebawah.

:Bagaimana dengan ukuran bedengan sendiri?

:Untuk ukuran disesuaikan dengan lahannya juga. Saya menggunakan
lebar kira-kira 30 cm dan ketinggian 20 cm.

:Bagaimana ibu membuat pola parit?

:Bentuk alur parit disesuaikan dengan kondisi lahan dan dibuat miring
agar mudah dibuang saat adanya air. Bentuk alur parit searah mata angin
timur atau barat.

:Bagaimana dengan ukuran parit?

:Ukuran parit saya disini menggunakan ukuran yang kecil, untuk
ukurannya sendiri kira-kira lebar parit sekita 15 cm dan kedalamannya
kira-kira 15 cm. Jarak parit antar tanaman diambil tengah dari lebar
bedengan misalnya 30 cm berarti setengah dari 30 cm adalah 15 cm.
:‘Bagaimana ibu dalam memperkirakan banyaknya pupuk yang
dibutuhkan?

‘Rentang umur pada awal penanaman 1 tahun dalam 2 minggu sekali.

Satu lahan saya ini membutuhkan sekitar 3 kwintal pupuk dan 2 kwintal
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rabuk (pupuk campuran dari daerah tersebut), pupuk yang saya gunakan
biasanya pupuk Jet A, Phonska, dan Rabuk. Untuk penanaman selanjutnya
tinggal memberi pupuk aja tanpa rabuk dalam 1 bulan sekali.
:Bagaimana ibu membuat pola pada pemberian pupuk terhadap tanaman
bawang daun?

:Untuk pola pemberian pupuk saya menggunakan melingkari tanaman,
untuk pupuk Jet A atau Phonska langsung ditaburkan disekitar tanaman,
sedangkan untuk rabuk diberi jarak dari tanaman sekitar 8 cm.
:Bagaimana ibu dalam memperkirakan perbandingan banyaknya pupuk
yang dibutuhkan dalam satu sesi pemupukan?

:Untuk perbandingan 3:2, ketika tiga kwintal pupuk Jet A/Phonska : dua
kwintal rabuk.

:‘Bagaimana ibu dalam menentukan berapa banyak air yang diperlukan
dalam satu sesi penyiraman?

:Daerah Ranupane sini tanaman bawang daun tidak perlu disiram, meski
musim hujan maupun musim kemarau. Karena dari tanahnya sendiri
sudah bagus, curah hujan yang rendah, dan suhunya rendah sehingga
tidak perlu disiram.

:Bagaimana ibu dalam menentukan berapa banyak air yang diperlukan
dalam satu parit?

:Sama saja, jadi di dalam parit tidak perlu adanya air. Tanaman bawang
daun tidak suka dengan banyak air. Kalau lagi musim hujan dibuat parit
agar air hujan bisa mengalir ke drainase biar tidak terjadi genangan.
:Bagaimana ibu dalam menentukan jumlah pekerja?

:Sesuai dengan luas lahan yang dimiliki. Saya menggunakan ukuran
prowolon yang luasnya sekitar (450 m?) untuk 1 orang cukup.

:Apakah ada acuan dalam menentukan banyak petani yang dibutuhkan
dalam satu lahan?

:Acuannya sendiri menggunakan prowolon untuk 1 orang.

:Bagaimana ibu dalam menentukan waktu yang dibutuhkan untuk

pekerja?
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: 1 hari untuk 1 prowolon.

‘Bagaimana ibu dalam menentukan waktu panen? Metode apa yang
digunakan ibu dalam menentukan waktu panen?

:Tergantung dari musimnya dan penanamannya, kalau penanaman
dimulai dari bibit setahun baru bisa dipanen. Untuk selanjutnya baru bisa
dipanen 3 bulan sekali. Kalau musim hujan biasanya waktu panennya
lebih lama dan biasanya butuh sekitar 4 bulan, sedangkan pada saat
musim kemarau sekitar 3 bulan sudah bisa panen.

:Apakah tidak ada hambatan lain selain dari musim?

:Ada, kalau diselingi dengan menanam kentang maka panen bisa lebih

terlambat.
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Transkipsi Data S3 dari Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh

peneliti pada Senin, 23 Maret 2020 yang telah terekam. Transkrip yang dimaksud

peneliti adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S3 dalam melaksanakan

aktivitas bertani bawang daun yang dilakukan masyarakat di Daerah Ranupane.

Tanggal

: 23 Maret 2020

Kode Subjek :S3

Peran
P3001
S3001

P3002
S3002
P3003
S3003
P3004
S3004

P3005
S3005

P3006

S3006

. Petani
:Bagaimana bapak memperkirakan panjang dan lebar lahan?
:Untuk lahan sendiri menyesuaikan dengan tanah yang dimiliki. Untuk
saya sendiri ini satu lahan kira-kira panjangnya sekitar 50 meter dan
lebarnya sendiri sekitar 50 meter.
:Bagaimana cara bapak bisa mengetahui panjang dan lebar satu lahan?
:Bisa dilihat dari sertifikat tanahnya sendiri.
:Alat apa yang digunakan?
‘Alat yang digunakan menggunakan meteran
:Bagaimana dengan bentuk lahannya sendiri?
:Bentuk lahannya menyesuaikan dengan tanahnya, tanah saya ini karena
datar bentuknya persegi panjang
:Bagaimana bapak menentukan berapa besar satu lahan?
:Tinggal dikalikan saja yang diukur tadi panjang dan lebarnya jadi

50 m x50 m = 2500 m* atau sekitar < hektare .

:‘Bagaimana bapak menentukan bibit bawang daun yang siap untuk
ditanam?

:Disini terdapat dua cara penanaman bawang daun, yang pertama
menanam dari bibitnya langsung, yang mempunyai helai daun 2-3 sudah
siap untuk ditanam. Cara kedua, biasanya bawang daun yang mau panen
itu ada 3 lebih helai daun kemudian disisakan satu helai untuk bisa

tumbuh kembali
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:Bagaimana bapak memperkirakan jumlah bibit bawang daun dalam satu
lahan?

:Panjang dan lebar tiap larikan sudah di ukur, biasanya panjang yang
sudah diukur dikurang 100 cm kemudian dibagi 40 cm. Sedangkan untuk
lebar dikurang 100 cm kemudian dibagi 20 cm. Hasil dari panjang dan
lebar tersebut dikalikan

:Berapa banyak bibit yang bisa ibu tanami dalam satu lahan dengan jarak
tersebut?

:Lahan yang saya punya sekitar ; hektare jadi kira-kira membutuhkan

29.800an bibit tanaman bawang daun

:‘Bagaimana bapak dalam memperkirakan kedalaman galian tanam
bawang daun?

:Kedalaman tanah kira-kira 15 cm, pokoknya bisa dikira-kira satu tangan
penuh masuk ketanah sudah cukup. Untuk panjang dan lebar sendiri kira-
kira 8 cm.

:Apakah ada alat lain yang digunakan?

:Tidak ada, hanya mengira lebih dari satu tangan penuh sudah cukup.
:‘Bagaimana bapak membuat pola berapa jauh antar tanaman bawang
daun?

:Untuk pola penanaman disini hampir semuanya sama, tanaman dibuat
sejajar dalam satu bedengan, dan Pola yang bagus untuk penanaman
bawang daun ini dihadapkan ke arah timur.

:‘Bagaimana bapak dalam menentukan berapa jauh antar tanaman
bawang daun?

:Jarak tanam macam-macam, biasanya tergantung dari petaninya sendiri.

Biasanya sekitar 20-60 cm, kalau saya sendiri pakai jarak 40 cmx 20 cm

. Caranya masing-masing ujung lahan dikurangi 50 cm untuk panjang dan
untuk lebarnya dikurangi 50 cm agar tanaman bawang daun tidak keluar
batas lahan. Kemudian titik awal di setiap pojok digunakan sebagai acuan
untuk menanam bibit pertama dulu, bibit berikutnya ditanam dengan jarak

40 cm dan 20 cm.
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‘Waktu menanam bawang daun apakah ada acuan tertentu? Kalau ada
bagaimana?

:Ada, menggunakan perhitungan jawa. Biasanya ada neptu (bisa disebut
nilai) hari, neptu tanaman dan neptu pasaran. Untuk neptu tanaman, Oyot
=1, Uwit = 2, Godong = 3, Uwoh = 4. Neptu hari yaitu Minggu = 5, Senin
= 4, Selasa = 3, Rabu = 7, Kamis = 8, Jum’at = 6, Sabtu = 9. Neptu
pasaran Jawa yaitu Pon = 7, Wage = 4, Kliwon = 8, Legi = 5, Pahing =
9. Karena tanaman bawang daun menghasilkan daun atau Godong jadi
neptu Godong bernilai 3. Kemudian pilih neptu hari dan neptu Jawa
kemudian hasil neptu dari kedua itu dijumlahkan kemudian dibuat modulo
4 yang nantinya harus bernilai 3 agar jatuh pada Godong, misalnya ambil
Rabu Wage yang memiliki neptu 7 + 4 = 11, kemudian 11(mod 4) = 3
maka nilainya 3 yang sesuai dengan neptu Godong.

:Kalau musim bagaimana bapak, berpengaruh apa tidak dalam waktu
penanaman?

:Berpengaruh, paling bagus ditanam pada saat musim kemarau, kira-kira
bulan Juni-Agustus. Kalau ditanam waktu musim hujan sebenarnya bisa,
cuma penanaman lebih lambat karena banyak faktor yang mempengaruhi.
:Bagaimana bapak membuat pola bedengan?

:Bentuk bedengan disesuaikan terlebih dahulu dengan lahannya dulu,
untuk alur bedengan biasanya dibuat sejajar dengan parit. Arah bedengan
dihadapkan ke arah Timur/Barat

:Bagaimana dengan ukuran bedengan sendiri?

:Untuk ukuran disesuaikan dengan lahannya juga. Saya menggunakan
lebar kira-kira 25 cm dan ketinggian 50 cm.

:Bagaimana bapak membuat pola parit?

:Bentuk alur parit disesuaikan dengan kondisi lahan, yang penting parit
dibuat agar mudah untuk membuang air pada saat musim hujan. Bawang
daun sendiri tidak menyukai rendaman air.

:Bagaimana dengan ukuran parit?
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:Ukuran parit disini menggunakan ukuran yang kecil, untuk ukurannya
sendiri kira-kira lebar parit sekitar 14 cm dan kedalamannya kira-kira 30
cm. Jarak parit antar tanaman diambil tengah dari lebar bedengan
misalnya 26 cm berarti setengah dari 26 cm adalah 13 cm

‘Bagaimana bapak dalam memperkirakan banyaknya pupuk yang
dibutuhkan?

:Rentang umur penanaman 1 tahun dalam 1 bulan sekali. Satu lahan saya
ini membutuhkan sekitar 2 kwintal pupuk, pupuk yang saya gunakan
biasanya pupuk kaltim dan pupuk Jet A. Untuk pemupukan setelah 1 tahun
membutuhkan sekitar 2 kwintal dalam 2 bulan sekali.

:Bagaimana bapak membuat pola pada pemberian pupuk terhadap
tanaman bawang daun?

:Untuk pola pemberian pupuk saya menggunakan melingkari tanaman,
untuk pupuk kaltim dan Jet A langsung ditaburkan disekitar tanaman.
:‘Bagaimana bapak dalam memperkirakan perbandingan banyaknya
pupuk yang dibutuhkan dalam satu sesi pemupukan?

:Untuk perbandingan 1:1, ketika satu kwintal pupuk kaltim : satu kwintal
pupuk Jet A.

:Bagaimana ibu dalam menentukan berapa banyak air yang diperlukan
dalam satu sesi penyiraman?

:Untuk daerah Ranupane sini tanaman bawang daun tidak perlu disiram,
meski musim hujan maupun musim kemarau. Karena dari tanahnya
sendiri sudah bagus dan cuaca dingin jadi tidak perlu disiram.
:‘Bagaimana ibu dalam menentukan berapa banyak air yang diperlukan
dalam satu parit?

:Sama saja, jadi di dalam parit tidak perlu adanya air. Tanaman bawang
daun tidak suka dengan banyak air. Kalau lagi musim hujan dibuat parit
agar air hujan bisa mengalir ke drainase biar tidak terjadi genangan.
:Bagaimana ibu dalam menentukan jumlah pekerja?

:Dilihat dari lahan yang dimiliki, sedangkan luas lahan yang saya miliki

sekitar % hektar kira-kira butuh 5 orang.
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:Apakah ada acuan dalam menentukan banyak petani yang dibutuhkan
dalam satu lahan?

:Acuannya sendiri dari pemilik lahan dan luas lahan.

:‘Bagaimana bapak dalam menentukan waktu yang dibutuhkan untuk
pekerja

:Satu hari bisa kalau banyak orangnya.

:Bagaimana ibu dalam menentukan waktu panen? Metode apa yang
digunakan ibu dalam menentukan waktu panen?

:Tergantung dari musimnya dan penanamannya, kalau penanaman
dimulai dari bibit setahun baru bisa dipanen. Untuk selanjutnya baru bisa
dipanen 3 bulan sekali. Kalau musim hujan biasanya waktu panennya
lebih lama dan biasanya butuh sekitar 4 bulan, sedangkan pada saat
musim kemarau sekitar 3 bulan sudah bisa panen.

:Apakah tidak ada hambatan lain selain dari musim?

:Sebenarnya ada, Cuma di lahan saya tidak ada. Karena yang ditanam

hanya tanaman bawang daun saja.
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1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memebrikan tanda centang

( \ ) pada kolom yang tersedia.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar atau saran jika ada tambahan.

3. Bapak/lbu dapat memberikan tanggal revisi dan menandatangani lembar

validasi instrumen jika sudah benar.

4. Makna penilaian sebagai berikut.

1 = Tidak memenuhi

2 = Kurang memenuhi

3 = Cukup memenuhi

4 = Memenuhi

Nilai kevalidan Paket Tes

Isi

dengan etnomatematika pada
aktivitas petani bawang daun di

daerah Ranupane Lumajang

Aspek : i Penilaian
No. I\ Aspek yang Diamati
Validasi 2 3 | 4
1. | Validasi Petunjuk pengerjaan soal jelas
Petunjuk Petunjuk pengerjaan soal tidak

menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

2. | Validasi Soal yang disajikan sesuai

Maksud pertanyaan dalam soal

dinyatakan dengan jelas
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3. | Validasi a. Kalimat soal menggunakan
Bahasa bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar

b. Kalimat soal menggunakan
bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti

c. Kalimat soal tidak menimbulkan

penafsiran ganda (ambigu)
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LAMPIRAN 13. Rubrik Penilaian Paket Tes

Rubrik Penilaian Paket Tes
1. Validasi petunjuk
e Aspek nomor la Petunjuk pengerjaan soal jelas
Skor Indikator

Petunjuk pengerjaan soal tidak jelas

Petunjuk pengerjaan soal kurang jelas

Petunjuk pengerjaan soal cukup jelas

Al W N

Petunjuk pengerjaan soal jelas

e Aspek nomor 1b Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran

ganda (ambigu)
Skor Indikator
1 Petunjuk pengerjaan soal menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
2 Petunjuk pengerjaan soal cukup menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
3 Petunjuk pengerjaan soal kurang menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
4 Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)
2. Validasi isi

e Aspek nomor 2a Soal yang disajikan seseuai dengan etnomatematika pada
aktivitas petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang
Skor Indikator

1 Soal yang disajikan tidak sesuai dengan etnomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang
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Skor

Indikator

Soal yang disajikan kurang sesuai dengan etnomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang

Soal yang disajikan cukup sesuai dengan etnomatematika pada
aktivitas petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang

Soal yang disajikan sesuai dengan ethomatematika pada aktivitas

petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang

e Aspek nomor 2b Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan jelas

Skor

Indikator

Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan tidak jelas

Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan kurang jelas

Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan cukup jelas

1
2
3
4

Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan jelas

3. Validasi bahasa

e Aspek nomor 3a Kalimat soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Skor

Indikator

1

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang kurang sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang cukup sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
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e Aspek nomor 3b Kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti siswa

Skor Indikator

1 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan sulit dimengerti siswa

2 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang kurang
sederhana dan kurang dimengerti siswa

3 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang cukup
sederhana dan cukup dimengerti siswa

4 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti siswa

e Aspek nomor 3c Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Skor

Indikator

Kalimat pada soal menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pada soal cukup menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pada soal kurang menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Al W N

Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Saran Revisi
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LAMPIRAN 14. Paket Tes

Paket Tes

Status Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI

Materi : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Petunjuk :

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

2. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan menulis nama
dan nomor absen.
Bacalah permasalahan dengan cermat.

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan kepada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas.
Jawablah pertanyaan berikut dengan rinci dan jelas!

1. Perhatikan Gambar 1!
Seorang petani memiliki lahan berbentuk persegi panjang dengan luas lahan
sebesar 1,2 hektar seperti pada Gambar 1. Jika panjang lahan tersebut adalah
160 m. Berapakah lebar lahan yang dimiliki petani tersebut?

Gambar 1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

160

2. Pak Rafi memiliki sebuah lahan yang akan ditanami tanaman bawang daun.
Lahan Pak Rafi berbentuk sebuah persegi panjang, dan lahan Pak Rafi
memiliki perbandingan 5:3 berturut-turut yaitu panjang dan lebar lahan. Jika
luas lahan Pak Rafi tersebut adalah 540 m2. Berapa panjang dan lebar lahan

yang dimiliki Pak Rafi untuk menanam bawang daun tersebut?

3. Pak Miko mempunyai lahan disekitar rumahnya, dimana lahan tersebut
akan ditanami bawang daun di sekeliling lahannya saja. Lahan Pak Miko
berbentuk persegi panjang berukuran 20 m dan 15 m. Tanaman bawang
daun yang ditanami di sekeliling lahan mempunyai jarak 50 cm antar
tanaman bawang daun. Berapa banyak tanaman bawang daun yang dapat

ditanami disekitar lahan Pak Miko tersebut?

4. Perhatikan Gambar 2!

Bu Tias merupakan seorang petani bawang daun dan memiliki lahan
berbentuk segiempat seperti pada gambar 2 dengan ukuran panjang 80 m
dan 50 m. Di lahan Bu Tias nantinya tanaman bawang daun akan diberi
pupuk dalam satu sesi pemupukan, dimana pupuk tersebut berjarak 8 meter
dengan jarak pupuk lainnya tiap 300 gram pupuk yang diperlukan. Berapa
banyak pupuk yang diperlukan dalam satu sesi pemupukan untuk satu
lahan?

e

b
o

Gambar 2
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5. Bu Ifa mempunyai lahan berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang
40 meter dan lebar 30 meter. Bu Ifa berencana akan menanami tanaman
bawang daun di lahannya sendiri, dengan jarak panjang dan lebar setiap
tanaman adalah 40 cm dan 20 cm. Jarak batas panjang lahan dengan
tanaman adalah 80 cm, sedangkan jarak batas lebar lahan dengan tanaman
adalah 40 cm. Berapa banyak tanaman bawang daun yang dapat ditanami

Bu Ifa dalam lahan tersebut?
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yang akan ditanami tanaman
bawang daun. Lahan Pak Rafi
berbentuk sebuah persegi panjang,
dan lahan Pak Rafi memiliki
ukuran perbandingan panjang dan
lebar lahan yaitu 5 : 3. Jika luas
lahan Pak Rafi tersebut adalah 540

m2.

No. | Soal Penyelesaian Skor
1. | Seorang petani memiliki lahan Diketahui : 5
berbentuk persegi panjang dengan | Bentuk lahan = persegi panjang
luas lahan sebesar 1,2 hektar. Jika | Luas lahan = 1,2 hektar
panjang lahan tersebut adalah 160 =12.000 m?
m. Panjang (p) lahan = 160 m
Ditanya :
Lebar (1) lahan = ?
Berapakah lebar lahan yang Luas persegi panjang = p x| 15
dimiliki petani tersebut? L=pxl
L
p
| 12.000 m?
160 m
I=75m
Maka lebar lahan yang dimiliki
petani tersebut adalah 75 meter
2. | Pak Rafi memiliki sebuah lahan Diketahui :

Bentuk Lahan = persegi
panjang

Ukuran Perbandingan =>
p:1=5:3

Luas lahan = 540 m?
Ditanya ?

Panjang dan lebar lahan ?
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No. | Soal Penyelesaian Skor
Berapa panjang dan lebar lahan Misalkan : 15
yang dimiliki Pak Rafi untuk Panjang lahan = 5x
menanam bawang daun tersebut? Lebar lahan = 3x

Luas persegi panjang = p x|
540 = (5x) x (3x)
540 =15x°
15x* =540
x2 =220 _ 36
15
x=1/36
X=6m
Sehingga,
Panjang lahan Pak Rafi adalah
5x =5(6) =30 meter
Lebar lahan Pak Rafi adalah
3x = 3(6) =18 meter
3. | Pak Miko mempunyai lahan Diketahui : 5

disekitar rumahnya, dimana lahan
tersebut akan ditanami bawang
daun di sekeliling lahannya saja.
Lahan Pak Miko berbentuk persegi
panjang berukuran 20 m dan 15 m.
Tanaman bawang daun yang
ditanami di sekeliling lahan
mempunyai jarak 50 cm antar

tanaman bawang daun.

Bentuk Lahan = Persegi
Panjang
Panjang lahan =20 m
Lebar lahan = 15 m
Jarak antar tanaman (r) = 50
cm

=05m
Ditanya:
Banyaknya tanaman bawang
daun di sekeliling lahan Pak
Miko?
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No.

Soal

Penyelesaian

Skor

Berapa banyak tanaman bawang
daun yang dapat ditanami di

sekeliling lahan Pak Miko tersebut?

Misalkan Banyaknya tanaman
bawang adalah x
Mencari Keliling persegi
panjang

K=2x(p+1)

K =2x (20 +15)

K =2x(35)

K =70 meter
Selanjutnya, mencari
banyaknya tanaman yang
diperlukan yaitu

K
X=—
p

70
X [ p—

0,5
X =140 tanaman
Sehingga banyaknya tanaman
bawang daun yang diperlukan
di sekeliling lahan Pak Miko

sebanyak 140 tanaman.

15

Bu Tias merupakan seorang petani
bawang daun dan memiliki lahan
berbentuk segiempat dengan
ukuran panjang 80 m dan 50 m. Di
lahan Bu Tias nantinya tanaman
bawang daun akan diberi pupuk
dalam satu sesi pemupukan,
dimana pupuk tersebut berjarak 8

meter dengan jarak pupuk lainnya

Diketahui :

Bentuk lahan = segiempat
Panjang lahan = 80 m

Lebar lahan =50 m

Jarak antar pupuk (a) =8 m
Jumlah pupuk tiap jarak pupuk
(b) = 300 gram

Ditanya :

Banyaknya pupuk yang
diperlukan (x) ?
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No.

Soal

Penyelesaian

Skor

tiap 300 gram pupuk yang

diperlukan.

Berapa banyak pupuk yang
diperlukan dalam satu sesi

pemupukan untuk satu lahan?

Mencari luas lahan
L=pxl

L=80x50

L =4.000 m?

Maka jumlah pupuk yang
diperlukan yaitu

thxb
a

X=$x300

x =500x300

x =150.000 gram

x =150 kg

Sehingga jumlah pupuk yang
diperlukan dalam satu sesi
pemupukan adalah 150

kilogram.

15

Bu Ifa mempunyai lahan berbentuk
persegi panjang dengan ukuran
panjang 40 meter dan lebar 30
meter. Bu Ifa berencana akan
menanami tanaman bawang daun
di lahannya sendiri, dengan jarak
panjang dan lebar setiap tanaman
adalah 40 cm dan 20 cm. Jarak
batas panjang lahan dengan
tanaman adalah 80 cm, sedangkan
jarak batas lebar lahan dengan

tanaman adalah 40 cm.

Diketahui :
Bentuk lahan = persegi panjang
Panjang lahan =40 m
Lebar lahan = 30 m
Jarak panjang antar tanaman
(x)=40cm
=04 m
Jarak lebar antar tanaman (y)
=20cm
=0,2cm
Jarak batas panjang (a) = 80 cm
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No.

Soal

Penyelesaian

Skor

Jarak batas lebar (b) = 40 cm
Ditanya ?

Banyak tanaman dalam satu
lahan (c) ?

Berapa banyak tanaman bawang
daun yang dapat ditanami Bu Ifa

dalam lahan tersebut?

Ukuran lahan sesudah
mengurangi masing-masing
batas lahan

p=40-0,8

p=39,2m

|=30-0,4

p=29,6m

Banyak tanaman terhadap

panjang :
q-P
X
d=22_gg
0,4

Banyak tanaman terhadap lebar

|
e=—
y
e=290_148
0,2

Sehingga jumlah tanaman
bawang daun di dalam lahan
tersebut adalah

c=dxe

c=98x148

¢ =14.504 tanaman

15
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LAMPIRAN 16. Lembar Validasi Paket Tes

a. Hasil validasi oleh validator 1 (Saddam Hussen, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen

pendidikan Matematika)

Petunjuk:

1.

]

Lid

LEMBAR VALIDASI PAKET TES

i % ) pada kolom yang tersedia.

validasi instrumen jika sudah benar.

Makna penilaian sebagai berikut.

+ 1 =Tidak mememihi

* 2 =EKurang memenuhi

* 3= Cukup memenuhi

+ 4 =NMNemenuh

Nilai kevalidan Paket Tes

Bapak/Thu dapat memberikan komentar atau saran jika ada tambahan

Mohon Bapak/Tbhu memberikan penilaian dengan memebrikan tanda centang

BapakThu dapat memberikan tanggal revisi dan menandatangani lembar

Aspek Penilaian
No. Aspek vang Diamati
Validasi 213 |4
1. | Validasi . Petunjuk pengerjaan soal jelas \/
e . Petmjuk pengerjaan soal tidak
memmbulkan penafsiran ganda V
(ambigu)
2. | Validasi . Soal yang disajikan sesuai
Isi dengan etnomatematika pada
aktivitas petam bawang daun di \/
Daerah Eanupane Lumajang
. Maksud pertanyaan dalam soal
dinyatakan dengan jelas \/
3. | Validasi . Kalimat soal menggumakan \/
Bahasa bahasa yang sesual dengan
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kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar \;

L. Kalimat soal menggumakan

bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti

penafsiran ganda (ambigu)

¢. Kalimat soal idak menimbulkan \/

LAMPIRAN 13, Rubrik Penilaian Palket Tes

Euhbrik Penilaian Paket Tes

1. Validasi pemunjuk

* Aspek nomor 1a Petunjuk pengerjaan soal jelas

Skor Indikator
1 Petunjuk pengerjaan soal tidak jelas
2 Petunjuk pengerjaan soal kurang jelas
3 Petunjuk pengerjaan soal cukup jelas
4 Petunjuk pengerjaan soal jelas

+  Aspek nomor 1b Petunjuk pengerjaan scal tidak menimbulkan penafsiran

ganda (ambigu)

Skor Indikator

1 Petunjuk pengerjaan soal menimbulkan penafsirtan ganda
{ambigu)

2 Petunjuk pengerjaan soal cukup menimbulkan penafsiran ganda
{ambigu)

3 Petunjuk pengerjaan seal kurang menimbulkan penafsiran ganda
{ambigu)

4 Petunjuk pengerjaan secal tidak menimbulkan penafsiran ganda
{ambigu)

2. Validasi isi

*  Aspek nomor 2a Soal yang disajikan seseual dengan emomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Banupane Lumajang

Skor

Indikator

1

Spal yang disajikan tidak sesual dengan etmomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Fanupane Lumajang
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[ ]

Soal yang disajikan kurang sesuai dengan emomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Eanupane Lumajang

3 Soal yang disajikan cukup sesual dengan emomatematika pada
aktivitas petani bawang daun di Daerah Eanupane Lumajang
4 Soal yang disajikan sesual dengan etnomatematika pada aktivitas

petani bawang daun di Daerah Famipane Lumajang

+  Aspek nomor 2b Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan jelas

* Aspek nomor 3a Kalimat soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan

Skor Indikator
1 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan tidak jelas
2 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan kurang jelas
3 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan cukup jelas
4 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan jelas
. Validasi bahasa

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Skor

Indikator

1

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yvang tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

[ )

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang cukup sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang sesual dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
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+  Aspek nomor 3b Kalimat soal menggunakan bahasa yang sedethana dan
mudah dimengerti siswa

Skor

Indikator

1

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang tidak
sederhana dan sulit dimengerti siswa

2 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang kurang
sederhana dan kurang dimengert siswa

3 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang cukup
sederhana dan cukup dimengerti siswa

4 Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti siswa

+  Aspek nomor 3c Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Skor

Indikator

Kalimat pada soal memmbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pada soal cukup menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

EKalimat pada soal kurang menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

| | B | e

Kalimat pada soal idak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Saran Fevisi
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b. Hasil validasi oleh validator 2 (Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen

pendidikan Matematika)

LEMEAR VALIDASI PAKET TES

Petunjuk:

1.

™

Mohon Bapak/Tou memberikan penilaian dengan memebrikan tanda centang
(¥ ) pada kolom yang tersedia.

Bapak/Tou dapat memberikan komentar atau saran jika ada tambahan.
Bapak/Tbu dapat memberikan tanggal revisi dan menandatangani lembar
validasi instrumen jika sudah benar.

Makna penilaian sebagai berikut.

* 1 =Tidak memenuh

+ 2 =EKurang memenuhi

* 3= Cukup memenuhi

+  4=NMemenuhi

Nilai kevalidan Paket Tes
Aspek Penilaian
No.| . .., Aspek vang Diamati
Validasi 12z |3
Validasi a. Petunjuk pengerjaan soal jelas
Femmpuk b. Petunjuk pengerjaan soal tidak

menmbulkan penafsiran ganda

(ambigu)

Validasi a. Seal yang disajikan sesuai

Isi dengan emomatematika pada

p— 4 =

aktivitas petani bawang daun di

Daerah Fanupane Lumajang

b. Maksud pertanyaan dalam soal

<

dinyatakan dengan jelas

Validasi a. Kalimat soal menggunakan \l

Bahasa bahasa yang sesuai dengan
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kaidah Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

b. Kalimat soal menggunakan J

penafsiran ganda (ambigu)

c. Kalimat soal tidak menimbulkan q

LANMPIRAN 13. Rubrik Penilaian Paket Tes

Ruhbrik Penilaian Paket Tes

1. Validasi petunjul

Aspek nomor 1a Petmjuk pengerjaan soal jelas

Skor Indikator
1 Petunjuk pengerjaan soal tidak jelas
2 Petunjuk pengerjaan soal kurang jelas
3 Penunjuk pengerjaan soal cukup jelas
4 Petunjuk pengerjaan soal jelas

Aspek nomor 1b Petunjuk pengerjaan soal fidak menimbulkan penafsiran

ganda (ambigu)

Skor

Indikator

1

Petunjuk pengerjaan scal menimbulkan penafsitan  ganda

{ambig)

[ =]

Petunjuk pengerjaan soal cukup menimbulkan penafsiran ganda

(ambigu)

Petunjuk pengerjaan secal kurang menimbulkan penafsiran ganda

{ambig)

Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

{amnbigu)

1. Validasi isi

Aspek nomor 2a Soal yang disajikan seseual dengan emomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Fanupane Lumajang

Skor

Indikator

1

Soal yang disajikan tidak sesuai dengan etmomatematika pada

aktivitas petani bawang daun di Daerah Fanupane Lumajang
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2 Soal vang disajikan kurang sesual dengan etnomatematika pada
aktivitas petani bawang daun di Daerah Eanupane Lumajang

3 Soal yang disajikan cukup sesual dengan emomatematika pada
aktivitas petani bawang daun di Daerah Fanupane Lumajang

4 Soal yang disajikan sesual dengan emomatematika pada aktivitas

petani bawang daun di Daerah Ranupane Lumajang

*  Aspek nomor 2b Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan jelas

Skor Indikator
1 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan tidak jelas
2 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan kurang jelas
3 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan cukup jelas
4 Maksud pertanyaan dalam soal dinyatakan dengan jelas

Validazi bahasa

* Aspek nomor 3a Kalimat soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Skor

Indikator

1

Kalimat pada semma soal menggunakan bahasa yang tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia vang baik dan benar

-

Kalimat pada semua seal menggunakan bahasa yang kurang sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang cukup sesual

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pada semua soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
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* Aspek nomor 3b Kalimat soal menggunakan bahasa yang sederthana dan
mudah dimengerti siswa
Skor Indikator

1 Kalimat pada semma soal menggumakan bahasa yang tidak

sederhana dan sulit dimengerti siswa

2 Kalimat pada semmua soal menggunakan bahasa vang kurang
sederhana dan kurang dimengert siswa

3 Kalimat pada semmua soal mengsunakan bahasa yang cukup
sederhana dan cukup dimengerti siswa

4 Kalimat pada semma seal menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti siswa

* Aspek nomor 3¢ Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)
Skor Indikator
1 Kalimat pada scal menimbulkan penafsiran ganda {ambigu)
2 Kalimat pada soal cukup menimbulkan penafsiran ganda (ambign)
3 Kalimat pada soal kurang memimbulkan penafsitan ganda (ambigu)
4 Kalimat pada scal fidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu)

Saran Revisi
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